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PENERAPAN PRINSIP KHIYAR DALAM TRANSAKSI JUAL BELI 

JILBAB SECARA GROSIR DI PASAR CENDRAWASIH KOTA METRO 

ABSTRAK 

 

Oleh 

NUR BAITI 

  Pasar Cendrawasih merupakan salah satu pasar tradisional yang menjadi 

sentra perbelanjaan oleh masyarakat yang terletak di Kota Metro. Di dalam 

proses jual belinya salah satu sistem jual yang digunakan adalah penjualan 

barang secara grosir. Jual beli grosir merupakan jual beli yang memiliki standar 

jumlam minimal pembelian yang dilakukan dalam jumlan banyak dengan 

harga sesuai dengan harga grosir. Adapun pedagang yang menggunakan sistem 

jual beli secara grosir salah satunya adalah pedagang jilbab.Di dalam kegiatan 

jual beli tidak selamanya selalu berjalan sesuai dengan keinginan penjual 

ataupun pembeli, seperti ketika barang yang dibeli mengalami kerusakan. Hal 

tersebut merupakan keadaan dimana keputusan harus dilakukan dengan unsur 

kerelaan antara penjual dan pembeli. Jika keputusan diambil secara sepihak 

saja maka ditakutkan pihak lain akan mengalami kerugian yang menyebabkan 

tidak terpenuhinya unsur kerelaan atas transaksi jual beli yang dilakukan. 

Untuk menghindari hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak maka 

dibutuhkan hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli dan 

dalamislam disebut dengan khiyar.Di dalam permasalahan tersebut peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai penerapankhiyar dalam jual 

beli jilbab secara grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro. 

   Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Metode 

pengumpulan data adalah dengan menggunakan wawancara (interview) dan 

dokumentasi, dan menggunakan teknik analisis data kualitatif serta 

menggunakan metode berfikir induktif. Metode berfikir induktif adalah 

pengambilan kesimpulan dimuali dari fakta yang ada di lapangan menuju pada 

kesimpulan yang bersifat umum. Data yang telah didapatkan kemudian akan 

disusun, diolah dan dikaji kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulkan ke dalam 

beberapa hal yaitu penerapan Prinsipkhiyarsudah diterapkan oleh mayoritas 

penjual jilbab secara grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro, Adapun khiyar 

yang telah diterapkan adalah khiyar aib,khiyar riyah dan khiyar majlis namun 

penerapan belum dilakukan secara sempurna. Adapun jenis khiyar yang belum 

diterapkan adalah khiyar syarat, hal ini dikarenakan resiko kerugian pedagang 

terlalu besar jika pembeli membatalkan jual beli hanya karena ketidak cocokan 

model, resiko yang akan ditanggung penjual adalah jilbab akan menumpuk di 

toko bersamaan dengan model jilbab baru sehingga kemungkinan jilbab tidak 

laku semakin besar, hal inilah yang mendasari pedagang jilbab grosir tidak 

menerapkan khiyar syarat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara 

manusia satu dengan lainnya,Meskipun dalam kegiatan sehari-hari manusia 

satu dan lainnya saling membutuhkan namun dalam hal memenuhi 

kebutuhanya antara manusia satu dan lainya pastilah memiliki perbedaan, 

karena pada kenyataannya manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang 

berbeda-beda.  segala aktifitas manusia dengan manusia lainnya merupakan 

bentuk dari kegiatan muamalah.  

     Muamalah secara harfiah berarti “pergaulan” atau hubungan dengan 

manusia  di luar ibadah.
1
 Secara etimologi muamalah berasal dari bahasa Arab 

dan semakna dengan al-mufa‟alah (saling berbuat). Kata ini menggambarkan 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan beberapa orang dalam 

memenuhi kebutuhan masing-masing.
2
Di dalam  upaya pemenuhan kebutuhan 

antar manusia satu dan lainya diperlukan adanya kegiatan jual beli.  

     Terdapat beberapa pengertian jual beli baik secara bahasa maupun 

istilah. Secara bahasa jual beli berasal dari kata buyu  adalah bentuk jama dari 

bai artinya jual-beli. Sering dipakai dalam bentuk jama karena jual-beli itu 

beraneka ragam bentuknya. Bai Secara istilah ialah pemindahan hak milik 

kepada orang lain dengan imbalan harga. Sedangkan syira (pembelian) ialah 

penerimaan barang yang dijual (dengan menyerahkan harganya kepada si 

                                                           
1
 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 

2002), h.1 
2
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta:Katalog dalam Terbitan, 2007), h. vii 
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penjual). Dan seringkali masing-masing dari kedua kata tersebut diartikan jual 

beli.
3
 

      Melihat dari pemaparan tersebut di atas setiap manusia perlu 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan jual beli agar segala kegiatan yang 

telah dilakukan agar mendapatkan ridho dari Allah Swt. Oleh karena itu, 

pengetahuan tentang jual beli yang sesuai dengan syariat islam mutlak 

diperlukan. Jual beli terdapat dalam Fitrman Alah SWT  diantaranya adalah 

dijelaskan 

باَ..عَ وَ حَرَّ مَ الر  الْبَىْ  وُ اَ حَلَّ ا للَّ  وَ    .. 
Artinya: ...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.. 

(Qs. Al-Baqarah : 275)
4
 

 ....  اِ لاَّ اَنْ تَكُوْنَ تِجَا رَ ةً عَنْ تَ رَاضٍ مِنْكُمْ...
Artinya: ...kecuali dengan jalan perdagangan yang didasari suka sama suka 

diantara kamu..(Qs. An Nisa :29).
5
 

          Adapun  kandungan Qs. AlBaqarah: 275 adalah larangan Allah 

berkenaan dengan larangan riba. Allah swt langsung memberikan solusinya 

yaitu jual beli sebagai upaya untuk menapatkan keuntungan materi. Jual beli 

yang dimaksud sebagaimana dijelaskan juga pada An-Nisa ayat 29 yaitu “ عَن

 Diperkuat juga tentang proses jual beli dalam hak pilih (khiyar) "تَ رَاضٍ م نكُمْ 

                                                           
3
Enang Hidayat, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2015),Fiqh Jual Beli,h. 9 

4
 Qs. Al-Baqarah(2) :275 

5
Qs. An-Nisa(4) : 29 
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sehingga dapat menumbuhkan rasa kerelaaan antara pihak-pihak yang 

bertransaksi.
6
 

    Di dalam kegiatan jual beli tidak selalu berjalan sesuai dengan 

keinginan penjual ataupun pembeli, seperti ketika barang yang dibeli 

mengalami kerusakan, barang yang dipesan tidak sesuai dengan contoh yang 

diperlihatkan, ataupun adanya persyaratan pengembalian barang dari pihak 

pembeli kepada penjual. Hal-hal tersebut di atas merupakan keadaan dimana 

keputusan harus dilakukan dengan unsur kerelaan antara penjual dan pembeli. 

Apalagi ketika jual beli dilakukan dengan menggunakan sistem grosir yang 

jumlah pembeliaannya lebih banyak ketimbang pembelian secara eceran. Jika 

keputusan diambil secara sepihak saja maka ditakutkan pihak lain akan 

mengalami kerugian yang menyebabkan tidak terpenuhinya unsur kerelaan atas 

transaksi jual beli yang dilakukan. Untuk menghindari hal-hal yang dapat 

merugikan salah satu pihak maka dibutuhkan hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli dan dalam islam disebut dengan hak khiyar. 

     Khiyar secara bahasa berarti pilihan, sedang secara terminologi para 

ulama ahli fiqh mendefinisikan Al-Khiyar adalah hak pilih bagi salah satu atau 

kedua belah pihak yang melkasanakan transaksi untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing 

pihak yang melakukan transaksi. Khiyar terbagi kedalam empat jenis yaitu 

khiyar majlis, khiyar aib, khiyar syarat dan khiyar ruyah.Khiyar majlis adalah 

khiyar yang diberikan pada saat aqidain sedang berada dalam majlis akad, 

sedang khiyar aib adalah hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan jika 

barang mengalami cacat atau kerusakanAdapun yang dimaksud dengan aib 

yang pembeli bisa memiliki hak khiyar adalah aib terjadi sebelum serah terima 

dengan pembeli dengan demikian aib telah lama ada dan berasal dari pihak 

penjual,khiyar syarat adalah hak pilih  yang dipersyaratkan baik itu dari pihak 

penjual ataupun daripihak pembeli, dan yang dimaksud khiyar ruyah adalah 

                                                           
6
Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syari‟ah,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), h.12 
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hak pilih yang diberikan setelah objek barang dilihat oleh pembeli, apakah 

akan meneruskan atau membatalkan jual beli.
7
 

 

  Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti dapatkan bahwa jumlah 

keseluruhan untuk pedagang jilbab secara grosir yang ada di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro adalah sebanyak 19 pedagang.
8
Maksud jual beli 

Jilbab Secara grosir adalah jual beli dilakukan berdasarkan  minimal jumlah 

jilbab yang dibeli sehingga harga akan menjadi semakin murah dan berbeda 

dengan harga satuan. Di dalam penentuan jumlah minimal pembelian secara 

grosir disetiap pedagang jilbab memiliki kebijakan masing-masing, namun 

rata-rata adalah minimal 3 jilbab permodel.
9
 

  Berikut beberapa daftar harga jilbab grosir yang peneliti dapatkan dari 

pedagang jilbab di Pasar Cendrawasih Kota Metro: 

Tabel 1.1 

No Jenis Jilbab Harga Eceran Harga Grosir  

1 Jilbab Saudia  Rp 20.000 Rp. 16.000 

2 Jilbab Faniah Sekolah Rp 20.000 Rp. 16.000 

3 Syari Satin Bordir Rp. 200.000 Rp. 200.000 

4 Serut  Hamidah Rp. 30.000 Rp. 20.000 

5 Serut  Pis Rp. 25.000  Rp. 17.500 

6 Babble Hoddie Rp. 35.000 Rp. 30.000 

7 Jersy Keliling Bunga Rp. 65.000 Rp. 50.000 

8 jilbab Usus Jersy Rp. 30.000 Rp. 35.000 

9 jilbab saudara list seruty Rp. 120.000 Rp. 100.000 

10 Jilbab organza Dot Rp. 40.000 Rp. 35.000 

11 Syari satin list dua layer Rp. 125.000 Rp. 110.000 

(Sumber: Data Primer yang telah diolah)         

                                                           
7
Enang Hidayat,Fiqh Jual Beli, h.32 

8
Wawancara kepada Bapak Fajar Eri Setiawan Kepala Bidang Pasar  Cendrawasih Kota 

Metro  pada 29 Maret 2018. 
9
Wawancara kepada  pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro pada 13 

Mei 2018 
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  Pada pedagang jilbab secara grosir lebih berpotensi terjadinya hak 

Khiyar dikarenakan  pembelian jilbab dilakukan dengan jumlah yang relatif 

banyak sehingga proses untuk memeriksa keadaan jilbab satu persatu sangat 

sulit dilakukan pada saat itu juga yaitu pada saat transaksi jual beli dilakukan, 

sehingga kemungkinan ditemukannya jilbab yang mengalami kerusakan pada 

saat transaksi sudah dilakukan semakin besar, sehingga jika hal ini terjadi 

maka solusi yang bisa diberikan adalah dengan diberikannya hak pilih baik 

dari pihak pedagang kepada pembeli maupun sebaliknya untuk meneruskan 

ataupun membatalkan jual beli agar transaksi yang dilakukan mendapat 

keberkahan Allah Swt.
10

 Berdasarkan keadaan tersebutlah peneliti memilih 

pedagang jilbab secara grosir sebagai tempat penelitian. Berikut kegiatan jual 

beli yang dilakukan oleh pedagang jilbab secara grosir yang ada di pasar 

Cendrawasih.  

      khiyar aib muncul ketika barang yang dibeli mengalami kerusakan dan 

kersakan berasal dari pihak penjual namun kerusakan tersebut belum 

diketahui baik oleh penjual ataupun oleh pembeli. Pengembaian jilbab aib 

bisa secara otomatis dilakukan tanpa adanya kesepakatan terlebih dahulu 

antara pihak pembeli dan pihak penjual pada saat akad di laksanakan. Adapun 

waktu pengembalian barang aib adalah sejak munculnya cacat walaupun telah 

berlangsung lama, namun mengenai pembatalan akad menurut Ulama 

Syafiiyah dan malikiyah Pengembalian barang aib harus dilakukan pada saat 

ditemukannya aib namun menurut Ulama Hanafiah dan Hanabilah 

pengembalian bisa ditangguhkan.  Adapan jenis pembatalan barang aib dapat 

dilakukan dengan pengembalian uang ataupun dengan melakukan penukaran 

dengan barang yang baik, pembeli diberikan kebebasan untuk memilih.
11

 

     

                                                           
10

Wawancara kepada Ibu Deswenti sebagai Pemilik Toko Titipan Ilahi di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro pada 13 Mei 2018 
11

 H Abdul Rahman Ghazaly et.al,Fiqh Muamalat,(Jakarta: Kencaca Prenada Media 

Group , 2010), h. 100 
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    Di dalam pelaksanaan jual beli jilbab secara grosir jika terdapat jilbab 

aib maka pembatalan jilbab boleh dilakukan dengan syarat harus ada 

perjanjian lisan terlebih dahulu antara penjual dan pembeli. Jika pembeli 

adalah masyarakat biasa ataupun pedagang eceran dan belum pernah 

melakukan pembelian atau pemesanan jilbab, pihak penjual menjelasakan 

terlebih dahulu jika terdapat barang yang rusak maka boleh dibatalkan namun 

pembatalan dilakukan dalam bentuk penukaran jilbab bukan dalam bentuk 

pengembaian uang dengan jangka waktu yang telah ditetapkan oleh penjual, 

sehingga jika memang pembeli tersebut kembali lagi tidak perlu dijelaskan 

ulang. 
12

 

     Adapun untuk waktu pengembalian jilbab aib jika pembeli adalah 

masyarakat biasa maka waktu maksimal pengembalian adalah tiga hari, 

sedangkan jika pembeli adalah pedagang eceran maka maksimal waktu 

adalah satu minggu, namun dalam penetapan pengembalian untuk pedagang 

ecer (pelanggan) jika memang ternyata pengembalian dilakukan setelah 

melebihi waktu satu minggu maka sebagai bentuk pertimbangan dan menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan, penjual masih memperboehkan karena 

pada dasarnya memang pengembalian jilbab aib pada pedangang besar boleh 

melebihi waktu satu minggu. 
13

 

     Jika pada saat transaksi jual beli dilakukan dan ternyata pihak penjual 

lupa menjelaskan kepada calon pembeli maupun pembeli tidak bertanya 

                                                           
12

 Wawancara kepada  pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro pada 13 

Mei 2018 
13

 Wawancara kepada  pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro pada 13 

Mei 2018 
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langsung kepada penjual terkait dengan sistem pengembalian jilbab aib yang 

harus di ikuti yaitu harus adanya perjanjian terlebih dahulu,pembatalan hanya 

bisa dilakukan dengan tukar jilbab bukan dalam bentuk uang maupun terkait 

batas waktu maksimal yang telah ditetapkan maka dalam hal ini pihak penjual 

tetap memperbolehkan melakukan penukaran jilbab aib sebagai upaya 

menjaga hubungan baik dengan pembeli baru agar diharapkan pembeli bisa 

menjadi pelanggan, kemudian pihak penjual menjelaskan hal-hal yang harus 

diperhatikan jika memang terdapat jilbab aib jika hal tersebut terjadi kembali 

dipembelian selanjutnya.
14

 

       Tidak semua pembeli yang tidak mengetahui sistem yang digunakan 

oleh pedagang grosir yang ingin membatalkan pembelian jilbab aib menerima 

dalam bentuk penukaran jilbab,ada juga beberapa pembeli yang tetap 

memaksa pembatalan dilakukan dalam bentuk pengembalian uang, karena 

penjual tidak ingin terjadi keributan maka dengan terpaksa pembatalan dalam 

bentuk uang diperboehkan, namun demikian penjual tetap memberikan 

pemahaman kepada pembeli bahwa dalam jual beli secara grosir jika terdapat 

jilbab aib pembatalan memang hanya bisa dilakukan dalam bentuk penukaran 

saja bukan dalam bentuk pengembalian uang.
15

 

       Penetapan waktu pengembalian jilbab aib yang telah ditetapkan oleh 

penjual baik kepada pembeli yang merupakan masyarakat biasa maupun 

pedagang eceran merupakan waktu pada umumnya yang biasa diberikan 
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 Wawancara kepada  pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro pada 13 

Mei 2018 
15
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kepada pembeli jika memang ditemukan jilbab yang mengalami kerusakan. 

Namun pengembalian masih bisa diperpanjang jika alasan dapat diterima oleh 

pihak penjual atas pengembalian jilbab rusak oleh pembeli. Adapun jika 

pembeli memilih membatalkan jilbab aib maka pembatalan hanya boleh 

dilakukan dalam bentuk tukar barang, bukan dalam bentuk pengembalian 

uang. Adanya pertimbangan perpanjangan waktu yang diberikan oleh penjual 

grosir kepada pedagang jilbab ecer adalah dikarenakan pihak pedagang besar 

memberikan batas maksimal penukaran barang aib adalah satu bulan 

terhitung sejak transaksi jual beli dilaksanakan.
16

  

       Hak khiyar ruyah muncul ketika pembeli melihat objek akad, dimana 

barang yang menjadi objek akad tidak ada dimajlis, kalaupun ada hanyalah 

contohnya saja sehingga pembeli tidak mengetahui apakah barang yang 

dibelinya baik atau tidak. Setelah pembeli melihat langsung kondisi barang 

yang dibelinya, apabila setuju, ia bisa meneruskan jual beli dan apabila tidak 

setuju ia boleh mengembalikan kepada penjual,dan jual beli dibatalkan, 

sedang harga dikembalikan seluruhnya kepada pembeli.
17

 

     Pada pedaang jilbab secara grosir hak khiyar ruyah digunakan ketika 

pembelian jilbab secara grosir dilakukan secara pesanan, dimana pihak pembeli 

belum melihat jilbab yang ia pesan, namun sebelumnya telah diperlihatkan 

contohnya oleh penjual dan keduanya telah sepakat. Jika ternyata terjadi 

pembatalan dari pihak pembeli maka secara otomatis uang muka yang telah 

diberikan yaitu sebesar 10% dari harga keseluruhan total pembelian jilbab 

secara grosir dijadikan sebagai uang ganti rugi atas pembatalan pemesanan 

yang dilakukan atau pembeli harus tetap mengambil barang pesananya. Hal ini 

dikarenakan jika jilbab pesanan tidak diambil maka yang menanggung resiko 

                                                           
16

Wawancara kepada  pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro pada 13 

Mei 2018 
17

Ahmad Wardi Muslich,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 236 
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penumpukan barang pesanan adalah pedagang grosir karena jilbab tidak bisa 

diretur dengan pedagang besar kecuali karena adanya cacat pada jilbab 

sehingga penjual tidak mau mengambil resiko jika jilbab tersebut tetap 

menumpuk ditoko akibat pemesanan yang dibatalkan. Namun jika kesalahan 

berasal dari pedagang besar seperti ketika jilbab yang dipesan warnanya tidak 

sesuai dengan pesanan awal maka pemesanan jilbab yang telah dilakukan dapat 

dibatalkan dengan syarat pembatalan harus dilakukan dalam bentuk tukar 

barang, bukan dalam bentuk pengembalian uang sehingga ketika hal ini terjadi 

pemesan akhir yaitu pembeli biasa ataupun pedagang eceran masih bisa 

menukarkan jilbab pesanannya yang tidak sesuai tersebut.
18

 

    Hak khiyar syarat tidak diberikan oleh mayoritas pedagang jilbab secara 

grosir, hal ini dikarenakan calon pembeli telah diberikan kebebasan untuk 

memilih sebelum terjadinya kesepakatan transaksi, pedagang jilbab yang tidak 

memperbolehkannya beralasan bahwa pembatalan hanya boleh dilakukan 

ketika terdapat aib saja, jika adanya penambahan waktu pengembalian barang 

akibat adanya pensyaratan penambahan waktu untuk menimbang apakah akan 

membeli atau tidak maka dikhawatirkan akan menjadi resiko penumpukan 

stkbarang lama di toko.
19

 Sedangkan untuk kegiatan jual beli jilbab secara 

grosir di Pasar Cendrawasih, selama penjual dan pembeli berada dalam majlis 

akad yaitu di dalam toko, maka pemberlakuan hak khiyar majelis diberikan 

                                                           
18

Wawancara kepada Ibu Nevi Sebagai Pemilik toko Nevi Hijab, Pada 21 Oktober 

2017,Jam 10:30 WIB 
19

Wawancara kepada Uni Egi  sebagai Pedagang jilbab secara grosir di  Pasar  

Cendrawasih Kota Metro  pada 29 Maret 2018. 
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selama keduanya belum berpisah dengan alasan yang dapat diterima oleh pihak 

penjual.
20

 

     Berdasarkan praktiknya jual beli jilbab secara grosir penjual 

memberikan hak bagi pembeli untuk meneruskan ataupun membatalkan jual 

beli, tidak sedikit pembeli yang melakukan pembatalan pembelian baik 

pembatalan dilakukan ketika berada dimajelis akad, jilbab yang dipesan tidak 

sesuai dengan contoh yang diperlihatkan, jilbab yang dibeli mengalami 

kerusakan, ataupun adanya jilbab yang dipersyaratkan pengembaliannya dari 

pihak pembeli kepada penjual. 

           Adanya penerapa  hak pilih yang diberikan oleh pedagang jilbab untuk 

meneruskan atau membatalkan pembelian ataupun pemesanan jilbab secara 

grosir oleh pembeli yang ada di Pasar Cendarawasih  merupakan hal yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian mengeni “Penerapan Prinsip 

Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli Jilbab Secara Grosir Di Pasar Cendrawasih 

Kota Metro.” 

B. Pertanyaan Penelitian 

     Fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang cakupan topik-

topik  pokok yang akan diungkapkan atau digali dalam penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas maka 

fokos penelitian ini adalah pada “Bagaimanakah  Penerapan Prinsip Khiyar 

dalam Transaksi Jual beli Jilbab Secara Grosir di Pasar Cendrawasih Kota 

Metro?” 

 

                                                           
20

Ibid,. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang hendak 

dicapai, dan yang dapat memberikan arah terhadap kegiatan pengumpulan 

data yang akan dilakukan. Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Penerapan prinsip khiyar dalam transaksi jual beli jilbab 

secara grosir di Pasar Cenderawasih Metro Pusat. 

2. Manfaat Penelitian 

         Penelitian megenai penerapan prinsip khiyar dalam jual beli ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

  Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi dan 

literatur kepustakaan terkait dengan kajian mengenai penerapan prinsip 

khiyar dalam transaksi jual beli.  

b. Manfaat Praktis  

   Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

yang dapat dipergunakan oleh pihak-pihak yang terkait seperti bagi 

pembeli, pedagang dan pembaca serta sosialisasi masyarakat mengenai 

pentingnya pemahaman akan prinsip khiyar dalam jual beli pada 

umumnya. 
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D. Penelitian Relevan 

          Penelitian Relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research)  tentang persoalan yang akan dikaji.
21

 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya ilmiyah yang 

dalam hal ini adalah Skripsi IAIN Metro bahwa peneliti menemukan beberapa 

karya ilmiyah yang terkait dengan khiyar dengan pembahasan peneliti yaitu: 

    Indah Widiyani yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap 

Pelaksanaan Hak Khiyar aib di Pasar Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

Tengah tahun 2014-2015” di dalam penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan 

hak khiyar aib belum sepenuhnya memenuhi prinsi-prinsip ekonomi syariah.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Widiyani bahwa 

diketahui pelaksanaan hak khiyar aib di pasar Seputih Banyak Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu dalam pengembalian barang yang cacat penjual 

meminta uang sebagai ganti rugi kepada pembeli, sehingga pembeli merasa 

dirugikan. 
22

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh Indah Widiyani 

diketahui bahwa penerapan khiyar aib belum memenuhi prinsip ekonomi 

islam. Hal ini terlihat dari penerapan prinsip tauhid belum muncul karena 

penjual melakukan jual belinya bukan semata-mata karena Allah Swt, tetapi 

masih mementingkan keuntungan yang berlipat. Prinsip keseimbangan belum 

diterapkan hal ini terlihat dari pemberian nota pembelian, tidak semua 

                                                           
21

LP2M, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2013),h.39 
22

Indah Widiyani, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Hak Khiyar „Aib di 

Pasar Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah tahun 2014- 2015,(Metro, STAIN Jurai Siwo 

Metro,2011) 
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pembeli mendapatkan nota pembelian hanya pembeli yang dikehendaki oleh 

penjual saja. Prinsip kehendak bebas sudah ada akan tetapi tidak diimbangi 

dengan tanggung jawab ketika penjual dan pembeli sudah melakukan 

perjanjian. Sedangkan prinsip kebijakan, kejujuran dan kebenaran belum 

diterapkan karena masih adanya penipuan dalam hal jual beli, seperti menjual 

barang bekas yang dijual seperti barang baru. jika   ditinjau dengan ekonomi 

Islam  pelaksanaan hak kiyar „aib di Pasar Seputih Banyak Lampung Tengah 

belum  sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
23

 

       Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Siti Aminah yang berjudul 

“Tinjauan Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat pada Pasar Sidorejo Lampung 

Timur” Adapun peneliti memfokuskan penelitianya terkait dengan adanya 

unsur penipuan dan kejangganlan dalam bertransaksi jual beli di Pasar 

Sidorejo yang dilakukan pedagang kepada pembeli. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan diketahui bahwa pelaksanaan hak khiyar syarat belum 

sesuai dengan syariah, hal ini dikarenakan dalam penelitian yang telah 

dilakukan bahwa ketika pembeli ingin mengembalikan barang yang telah 

dipersyaratkan barangnya maka harus dengan tambahan harga. 
24

 

     Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh Siti Aminah bahwa 

pelaksanaan hak khiyar syarat pada Pasar Sidoarjo adalah pihak toko selalu 

menyediakan nota penjualan, meski tidak semua pembeli diberikan nota 

tersebut. Dalam nota penjualan tersebut terdapat tulisan: “PERHATIAN, 

barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan atau ditukar” prinsip ini 

                                                           
23

Ibid, h. 52 
24

Siti Aminah, Tinjauan Pelaksanaan Hak Khiyar Syarat Pada Pasar Sisoarjo Lampung 

Timur 2003,(Metro, STAIN Jurai Siwo Metro, 2004) 
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berlaku untuk pembeli yang diberi nota penjualan, kecuali dari pihak pembeli 

mengajukan suatu perjanjian terlebih dahulu sebelum meninggalkan toko 

yaitu berkhiyar syarat. Bahwa di dalam pasar sidoarjo pedagang memberikan 

kebebasan memilih dalam proses pembelian barang dan memberikan 

kesempatan untuk menggunakan hak nya sebagai seorang pembeli dan 

membolehkan untuk mengajukan suatu perjanjian (khiyar syarat) yaitu jika 

ada kerusakan atau cacat maka akan ditukar atau dikembalikan. Ternyata 

pihak pedagang memberikan tambahan harga sebagai ganti rugi jika barang 

dikembalikan yang berarti dari pihak pedagang telah menyalahi dan 

melanggar perjanjian yang telah dibuat, yang sangat merugikan pihak 

pembeli dan ada unsur penipuan, hal tersebut tidak sesuai dengan syarat 

khiyar syarat.
25

 

        Ahmad Saiful “Hak Khiyar Syarat di Pasar Kopindo Kota Metro 

Tahun 2009” di dalam penelitian ini membahas tentang pelaksanaan hak 

khiyar syarat pada jual beli pada beberapa toko yang ada di Pasar Kopindo 

Kota Metro. Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan khiyar syarat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dalam 

penelitian ini hak khiyar syarat belum sepenuhnya diberikan baik dari penjual 

kepada pembeli maupun sebaliknya.
26

 

      Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh Ahmad Saiful 

diketahui bahwa di Pasar Kopindo pedagang memberikan kebebasan memilih 

dalam proses pembelian barang dan memberikan kesempatan untuk 

                                                           
25

Ibid, h. 54 
26

Ahmad Syaiful, Hak Khiyar Syarat di Pasar Kopindo Kota Metro Tahun 2009, (Metro, 

STAIN Jurai Siwo Metro, 2010) 
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menggunakan haknya sebagai pembeli, dan membolehkan untuk melakukan 

sebuah perjanjian (khiyar syarat) yaitu jika ada kerusakan atau cacat maka 

akan ditukar atau dikembalikan. Ternyata dalam upaya penukaran dan 

pembatalan pembelian, pihak penjual memberikan tambahan harga sebagai 

ganti rugi jika ada pengembalian atau penukaran, yang berarti dari pihak 

pedagang telah menyalahi atau melanggar perjanjian atau khiyar syarat yang 

telah dibuat, sehingga hal tersebut sangat merugikan pembeli dan adanya 

unsur penipuan dan hal itu tidak sesuai dengan syarat khiyar syarat.
27

       

      Menurut penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki fokus yang hampir 

sama dalam beberapa aspek yaitu sama-sama membahas tentang Khiyar  

dalam jual beli namun terdapat perbedaan yaitu jika dari segi khiyar peneliti 

membahas tentang Khiyar Majlis, khiyar syarat, khiyar aib serta khiyar ruyah 

sedang penelitian di atas hanya dilakukan pada jenis khiyar aib dan khiyar 

syarat saja, Penelitian yang dilakukan sebelumnya dilakukan pada banyak 

klasifikasi pedagang namun dalam penelitian ini subjek yang di teliti fokus 

pada satu klasifikasi pedagang saja yaitu pada pedagang jilbab secara grosir 

di pasar Cendrawasih Kota Metro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Khiyar 

1. Pengertian Khiyar 

Khiyar menurut bahasa (Arab) merupakan isim masdar َاَ لْخِيَا ر 

yang bermakna pilihan dan bersih. Sedangkan menurut arti istilah, khiyar 

berarti adanya hak bagi kedua belah pihak yang melakukan akad untuk 

memilih meneruskan atau membatalkan akad.
28

 

  Menurut Muhammad bin Ismail Al Kahlani khiyar adalah meminta 

memilih yang terbaik dari dua perkara, yaitu meneruskan jual beli atau 

membatalkannya.
29

 

  Sedang khiyar menurut Sayid Sabiq adalah menuntut yang terbaik 

dari dua perkara, berupa meneruskan (akad jual beli) atau 

membatalkannya.
30

 

  Berdasarkan pengertian khiyar baik secara bahasa maupun istilah 

dapat digarisbawahi bahwa khiyar merupakan hak pilih yang diberikan 

kepada penjual ataupun pembeli untuk meneruskan atau membatalkan jual 

beli, atas transaksi yang telah dilakukan dengan mempertimbangkan unsur 

kebaikan bagi pihak penjual maupun pihak pembeli. 

 

 

                                                           
28

 Enang Hidayat, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2015),Fiqh Jual Beli,h..32 
29

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amhaz, 2010), h. 216 
30

 Ibid. 
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2. Dasar Hukum Khiyar 

a. Al-Quran 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَن تَكُونَ تِجَارةًَ عَن  ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لاَ تأَْكُلُواْ أَمْوَالَكُمْ بَ ي ْ
﴾٩٢نَّ اللّوَ كَانَ بِكُمْ رحَِيماً ﴿تَ رَاضٍ م نكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُواْ أَنفُسَكُمْ إِ    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu(Qs. An-Nisa (4): 29 
31

 

 

  Kata    ًَتِجَارة  dapat diartikan dengan larangan untuk menjalankan 

 usaha yang menyebabkan perbuatan yang diharamkan, tetapi berniagalah 

menurut peraturan yang diakui oleh syariat yaitu perniagaan yang 

dilakukan suka sama suka diantara pihak pembeli dan pihak penjual. 

(antarahiminkum)yaitu suka sama suka dapat diartikan  juga tentang 

proses jual beli dalam hak pilih (khiyar).
32

 

Dijelaskan juga bahwa mencari harta diperbolehkan dengan cara 

berniaga dengan dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa satu 

paksaan,karena jual beli yang dilakukan secara paksaan tidak sah 

walaupun ada bayaran atau penggantinya dalam upaya mendapatkan 

kekayaan tidak boleh ada unsur dzalim kepada orang lain.
33

 

 

        Berkenaan dengan dasar hukum disyariatkanya jual beli sudah 

tertera jelas bahwa jual beli merupakan salah satu kegiatan muamalah 

yang dianjurkan oeh Allah Swt sebagai upaya pencegahan dilakukanya 

praktik riba. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan bagi penjual 

maupun pembeli dibutuhkan rasa kerelaan antara kedua belah pihak yang 

sedang melakukan transaksi dan salah satunya dapat diwujudkan dengan 

cara menerapkan prinsip khiyar dalam kegiatan jual beli. 

 

                                                           
31

Qs.An-Nisa (4):29  
32

Dwi Swiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam,(Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2010),h. 129 
33

Kementrian Agama RI, Al Quran dan Tafsirnya Juz III,(Jakarta:Lentera Abadi, 2010), 
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b. Hadits 
عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنْ رَسُوْ لِ اللَّوِ صَلَى اللَّو عَلَيْوِ وَسَلَمَ قَا لَ اِدَا تَ بَا يَعَ الرَّ جُلََ نِ 

هُمَا باِ لْخِيَا رِ مَا لَمْ يَ تَ فَرَّ قاَ وكََا ناَ عًا اَوْيُخَي  رُ اَحَدُ ىُمَا الْاَ خَرَ  فلَِكُل  وَاحِدٍ مِن ْ جَمِي ْ
فاَِ نْ خَي َّرَ اَحَدُ ىُمَا الْاَ خَرَ فَ تَبَا يَ عَا عَلَى ذ لِكَ فَ قَدْ وَجَبَ الْبَ يْعُ وَاِنْ تَ فَّرَ قاَ بَ عْدَ 

هُمَا الْبَ يْعَ فَ قَدْ وَجَبَ الْبَ يْعَ.)رواه رُكْ وَاحِدٌ مِن ْ البخا ر ومسلم عن  اَنْ تَ بَا يَ عَا وَلَمْ يَ ت ْ
 عبد ا لله بن عمر(
 

Artinya:Dari ibnu Umar r.a.dari Rasulullah saw bersaba: “apabila 

dua orang melakukan jual beli,maka masing-masing pihak berhak 

melakukan khiyar,baik kedua-duanya maupun salah satunya. Apabila 

salah satu dan keduanya melakukan khiyar terhadap yang lainnya 

kemuian mereka berdua melakukan jual beli atas dasar kesepakatan 

mereka berpisah setelah melakukan jual beli dan salah stu pihak tidak 

meninggalkan jual beli, maka jual beli wajib dilaksanakan”.(HR. 

Muttafaq „Alaih dan redaksi dari Muslim).
34

 

 

        Berdasarkan hadits tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa hal penting yaitu sebagai berikut:  

1) Penetapan hak pilih di tempat bagi penjual dan pembeli untuk 

dilakukan pengesahan jual beli atau pembatalannya. 

2) Temponya adalah semenjak jual beli dilaksanakan hingga keduanya 

saling berpisah dari tempat itu. 

3) Jual beli mengharuskan pisah badan dari tempat dilaksanakan akad 

jual beli. 

4) Jika penjual dan pembeli sepakat untuk membatalkan akad setelah 

akad disepakati dan sebelum berpisah atau keduanya saling 

melakukan jual beli tanpa menetapkan hak pilih bagi keduanya, 

karena hak itu menjadi milik mereka berdua, bagaimana keduanya 

membuat kesepakatan terserah kepada keduanya. 

5) Pembuat syariat tidak menetapkan batasan untuk perpisahan. 

Dasarnya adalah tradisi. apa yang dikenal manusia sebagai 

perpisahan, maka itulah ketetapan jual beli. 

6) Para ulama mengharamkan penjual atau pembeli meninggalkan 

tempat (sebelum akad ditetapkan) karena dikhawatirkan akan terjadi 

pembatalan. hal itu karena dapat menggambarkan penguguran 

terhadap hak orang lain. 

7) Jujur dalam muamalah dan menjelaskan keadaan barang dagangan 

merupakan sebab barakah di dunia dan dia akhirat. Sebagaimana 

                                                           
34

 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, diterjemahkan oleh 

Abu Firly Bassam Taqiy, dari judul asli Bulughul Maram, (Jakarta: PT. Fathan Prima Media, 

2014), h. 215  
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berbohong dan menutup-nutipi cacat merupakan sebab hilangnya 

berkah.
35

 

     Berdasarkan pengertian hadis tersebut di atas dapat 

digarisbawahi bahwa ketika melakukan transaksi dalam jual beli hak 

khiyar dimiliki oleh penjual maupun pembeli. Khiyar akan gugur jika 

telah terjadi kesepakatan yang dilakukan natara penjual dan pembeli. 

Pembatalan khiyar dapat dilihat dari adanya ucapan dari salah satu 

pihak penjual dan pembeli maupun adanya tindakan perpisahan antara 

keduanya sesuai dengan kebiasaan berpisah yaitu berdasarkan tradisi 

yang biasa terjadi di masyarakat. 

c. Ijma 

Jumhur ulama yang terdiri dari Hanafiah, Malikiah, Hanabilah serta 

Zhahiriyah membolehkan khiyar ruyah, dengan alasan hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 

bersabda: 

راِِذَاراَهَُ مَنِ اشْتَ رَى شَيْىًا لَمْ يَ رَ هُ فَ هُوَ باِ لْخِيَا   
 

Artinya: Barangsiapa yang membeli sesuatu yang tidak dilihatnya maka ia 

berhak melakukan khiyar apabila ia melihatnya. 

 

Di samping itu jumhur ulama juga beralasan dengan hadis atau atsar 

sahabat yang diriwayatkan bahwa Sayyidina Utsman R.A menjual sebidang 

tanah kepada Thalhah bin Abdullah dan mereka belum pernah melihat tanah 

tersebut maka dikatakan kepada Sayyidina Utsman “engkau menipu” maka 

berkatalah utsman: 

 لِى الْخِيَا رُ لِانَ يْ بِعْتُ مَا لَمْ اَرهَُ 
“Saya memiliki hak khiyar karena saya menjual sesuatu yang belum saya 

lihat” 

 

         Dan dikatakan kepada Thalhah seperti yang dikatakan kepada 

Utsman, maka Thalhah berkata: 
36

 

                                                           
35

Abdullah Adurrahman AluBassalam, Syarah Pilihan Bukhari Muslim, diterjemahkan 

oleh Kathur Suhardi, dari judul asli Taisirul Alam Syarh Umdatul-Ahkam, (Jakarta: PT. Darul 
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 لِى الْخِيَا رُ لِانَ يْ ا شْتَ رَ يْتُ مَا لَمْ اَرهَُ 
“Saya memiliki hak khiyar karena saya membeli  sesuatu yang belum saya 

lihat” Kemudian mereka berdua bertahkim kepada Juabair bin Muth‟im. 

Akhirnya Jubair bin Muth‟im memutuskan khiyar pada Thalhah. Hal itu 

dilakukan dihadapan para sahabat dan tidak seorangpun dari mereka yang 

mengingkarinya.Dengan demikian, hal ini bisa digolongkan kepada ijma 

sahabat.
37

 

  Atas dasar tersebut jumhur ulama membolehkan jual beli barang yang 

tidak ada di majelis akad dan kepada pembeli diberikan hak khiyar ruyah, 

dalam konteks ini apabila pembeli telah melihat barang yang menjadi objek 

akad jual beli, maka ia boleh memilih antara meneruskan jual beli atau 

membatalkannya dan barang dikembalikan kepada penjual.
38

 

           Sedang menurut Imam Asy-Syafii jual beli yang tidak ada di majelis 

akad, hukumnya tidak sah sama sekali baik sifatnya disebutkan maupun 

tidak. Alasanya adalah hadis riwayat Abu Hurairah “bahwa ssungguhnya 

nabi melarang jual beli gharar (yang ada unsur penipuan)” disamping 

mengandung gharar karena ketidak jelasan objek, jual beli tersebut juga 

masuk pada jual beli yang tidak ada ditangan seseorang yakni tidak ada di 

majelis akad dan tidak bisa dilihat oleh pembeli. Jual beli semacam ini jelas 

dilarang berdasarkan hadis: “ Dari Hakim bin Hizam ia berkata: Wahai 

Rasulullah seorang laki-laki datang kepadaku menyanyakan tentang jual 

beli, saya tidak memiliki barang yang bisa dijual, kemudian saya beli dari 

pasar. Nabi kemudian bersabda: Janganlah kamu menjual barang yang tidak 

ada disisimu”
39

 

          Hanafiah menyanggah alasan yang dikemukakan oleh Imam Syafii 

dengan mengatakan bahwa ketidak jelasan objek akad yang tidak dilihat 

tidak akan menimbulkan perselisihan secara mutlak,selama pembeli berhak 

mengembalikannya,apabila setelah dilihat barang tidak sesuai dengan selera 

dan dengan demikian akad menjadi batal. Adapun hadis yang melarang jual 

beli barang yang tidak ada ditangan manusia, maksudnya adalah larangan 

jual beli yang belum dimiliki, sedang larangan tentang jual beli gharar 

berlaku untuk jual beli yang tidak diketahui zatnya.
40

 

 

   Berdasarkan hasil Ijma di atas dapat digarisbawahi bahwa hukum 

dilakukanya  khiyar terhadap suatu barang yang belum dilihat adalah  

mayoritas ulama mangatakan boleh. Hal ini merupakan salah satu upaya 

agar antara penjual dan pembeli dapat saling rela atas transaksi yang telah 
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mereka lakukan. Namun dalam pengembalian barang ketika diketahui 

terdapat aib terdapat dua pendapat yaitu ulama hanafiah dan malikiyah 

memperbolehkan menangguhkan pengembalian sedang Imam Asy Syafii 

pengembalian harus dilakukan pada saat aib diketahui. 

3. Macam-macam Khiyar 

a. Khiyar Majlis 

1) Pengertian Khiyar Majlis 

          Khiyar Majlis yaitu hak setiap Aqidain untuk memilih antara 

meneruskan akad atau mengurungkanya sepanjang keduanya belum 

berpisah. Artinya suatu akad belum berpisah lazim (pasti) sebelum 

berakhirnya majlis akad yang ditandai dengan berpisahnya aqidain 

atau dengan timbulnya pilihan lain.
41

 

2) Berakhirnya Khiyar Majlis 

         Pada kegiatan jual beli Khiyar majlis berakhir dengan adanya 

beberapa hal yang dilakukan oleh penjual ataupun pembeli yaitu: 

a) Berpisahnya kedua belah pihak yang berakad dari majlis 

Adapun maksud dari berpisah adalah meninggalkan tempat 

transaksi yang menurut ukuran tradisi dinilai sebagai perpisahan. 

Hal yang dinilai oleh kebanyakan orang sebagai perpisahan maka 

transaksi dalam jual beli dapat berarti sudah jadi atau batal.
42

 

b) Takhayyur (penjatuhan tempo untuk memilih) 

Adapun maksud dari takhayyur adalah keduanya memilih 

meneruskan akad atau membatalkannya secara jelas atau dengan 

petunjuk. Maksud pembatalan secara jelas adalah melakukan 

pembatalah secara langsung dengan ucapan memilih melanjutkan 

atau membatalkan jual beli, sedang pembatalan dengan petunjuk 

maksudnya adalah salah satu aqadain  (dua orang yang berakad) 

                                                           
41

Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, h. 109 
42
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melakukan tindakan dengan barang yang di khiyarkan, seperti 

menggunakanya.
43

 

 

         Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat digarisbawahi 

bahwa berakhirnya khiyar majlis dapat diketahui dari dua tindakan 

yang dilakukan oleh aqidain yaitu ketika salah satu aqidain 

meninggalkan majlis dan saat terjadi pembatalan akad dari salah 

satunya baik melalui ucapan secara langsung maupun melalui 

tindakan terhadap barang yang dilakukan khiyar. 

c) Hilangnya kemampuan 

         Terdapat dua pendapat mengenai masalah ini yaitu pertama 

menurut pendapat kalangan ulama Mazhab Syafi‟i, Mazhab 

Zaidiyah dan Imamiyah jika salah satu pihak yang berakad 

kehilangan kemampuannya dalam majlis akad seperti menjadi gila 

atau pingasan maka khiyarnya tidak berakhir namun berpindah 

kepada walinya kemudian ia meneruskanya. 

          Sedang menurut kalangan ulama mazhab hambali mereka 

menyatakan bahwa jika ia kehilangan kemampuan, maka khiyarnya 

tidak berakhir dengan gilanya, apalagi yang hanya pingsan maka 

dia tetap ada khiyar, tidak berpindah pada walinya sebab 

keterkaitan dengan barang yang dijual atau tidaknya hanya bisa 

diketahui lewat jalurnya.
44

  

 

           Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas diketahui 

bahwa terdapat perbedaan mengenai pemindahan hak khiyar jika 

salah satu aqidain mengalami gangguan fisik maupun mental 

ketika dalam majlis akad baik karena gila ataupun pingsan yang 

mengakibatkan hilangnya kemampuan dari aqidain untuk 

melanjutkan atau membatalkan akadnya sehingga ada yang 

berpendapat bahwa jika salah satu aqidain  mengalami gangguan 
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Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Katalog Dalam Terbitan, 

2010), h. 163 
44

Ibid.  



23 

 

 

tersebut diatas khiyar dapat diteruskan oleh walinya karena tidak 

adanya kemampuan aqidain, namun pendapat lainya mengatakan 

khiyar tidak dapat diwakilkan karena yang mengetahui adanya 

khiyar hanyalah aqidain tersebut.  

b. Khiyar Syarat 

1) Pengertian Khiyar Syarat 

            Khiyar syarat adalah hak aqidain untuk melangsungkan atau 

membatalkannya selama batas waktu tertentu yang dipersyaratkan 

ketika akad berlangsung. Sesungguhnya adanya khiyar syarat 

adalah dimaksudkan untuk melindungi pihak yang berakad dari 

kecurangan yang berakad. 
45

 

2) Berakhirnya Khiyar Syarat 

   Menurut KHEI Pasal 272berakhirnya khiyar syarat adalah 

dijelaskan sebagai berikut: apabila masa khiyar telah lewat, sedang 

para pihak yang mempunyai hak khiyar tidak menyatakan 

pembatalan atau melanjudkan akad jual beli, akad jual beli berlaku 

secara sempurna.”
46

 

c. Khiyar Aib 

1) Pengertian Khiyar Aib 

         Khiyar Aib yaitu hak yang dimiliki oleh salah seorang dari 

aqidain untuk membatalkan akad atau tetap melangsungkanya ketika 
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ia menemukan cacat pada objek akad yang mana pihak lain tidak 

memberitahukannya pada saat akad. 
47

 

2) Jenis Aib 

     Terdapat dua jenis aib dalam khiyar ini yaitu Aib karena 

perbuatan/ulah manusia, dan aib karena pembawaan alam, bukan 

buatan manusia, aib ini dibagi menjadi dua golongan yaitu: Zahir 

(kelihatan) seperti lemahnya hewan untuk membawa barang dan 

Bathin seperti rusaknya (busuknya) telur.
48

 

3) Syarat tetapnya khiyar Aib 

    Disyaratkan untuk tetapnya khiyar aib setelah terjadinya 

beberapa tindakan sebagai berikut:  

a) Adanya aib setelah akad atau sebelum diserahkan yakni aib 

tersebut telah lama ada. Jika adanya setelah penyerahan atau ketika 

berada ditangan pembeli, aib tersebut tidak tetap. 

b) Pembeli tidak mengetahui adanya cacat ketika akad dan menerima 

barang, sebaliknya jika pembeli sudah mengetahui adanya cacat 

ketika menerima barang, tidak ada khiyar sebab ia dianggap sudah 

ridho. 

c) Pemilik barang tidak mensyartkan agar pembeli membebaskan jika 

ada cacat. Dengan demikian jika penjual mensyaratkanya, tidak ada 

khiyar. Jika pembeli membebaskanya gugurlah hak dirinya.
49

 

 

            Berdasarkan penjelasan tersebut di atas mengenai penetapan 

aib dalam suatu barang yang dikhiyarkan maka perlu memenuhi 

beberapa aturan seperti adanya aib adalah semenjak barang ada 

pada penjual, cacat tidak diketahui oleh kedua belah pihak 

(aqidain), dan tidak ada syarat dari penjual mengenai pembebasan 
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bila ada cacat. Ketika salah satunya telah terpenuhi maka adanya 

aib dapat dikhiyarkan. 

4) Waktu khiyar aib 

        Khiyar aib tetap ada sejak munculnya cacat walaupun akad 

telah berlangsung cukup lama. Mengenai pembatalan akad setelah 

diketahui adanya cacat baik secara langsung atau ditangguhkan, 

terdapat dua pendapat:
50

 

a) Pendapat Ulama Hanafiyah dan Hanabilah mengatakan 

bahwa“Membatalkan akad setelah mengetahui adanya cacat 

adalah ditangguhkan, yakni tidak disyaratkan secara langsung. 

Dengan demikian setelah diketahui adanya cacat tetapi 

pengembalian diakhirkan, hal ini tidaklah membatalkan khiyar 

sehingga ada tanda-tanda yang menunjukan keridahaan. Oleh 

karena itu tidak batal karena mengakhirkanya. Selai itu suatu 

khiyar akan tetap ada dan tidak gugur, kecuali jika di gugurkan 

atau habisnya waktu, padahal khiyar ini tidak dibatasi oleh 

waktu. 

b) Pendapat ulama Syafi‟iyah dan Malikiyah berpendapat bahwa 

“Pembatalan akad harus dilakukan sewaktu diketahuinya cacat 

yakni secara langsung menurut adat, tidak boleh ditangguhkan. 

Namun demikian tidak dianggap menangguhkan jika diselingi 

shalat, makan, minum. Diantara sebabnya supaya yang akad 

          Terdapat perbedaan pendapan mengenai masalah pembatalan 

akad setelah diketahuinya cacat pada barang.  Dari kedua pendapat 

di atas dapat digarisbawahi bahwa meskipun terdapat perbedaan 

waktu pengembalian barang seterlah diketahui adanya cacat yaitu 

pengembalian barang harus di awal dan lainya mengatakan bahwa 

pengembalian barang boleh diakhirkan selama belum ada ucapan 

atau tindakan pembatalan khiyar namun kedua pendapat diatas 

sama-sama memperbolehkan pengembalian barang setelah 
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diketahui adanya cacat pada barang dan sama- sama tidak 

mempermaslahkan lamanya waktu khiyar aib. 

5) Bentuk Pengembalian Barang Ketika aib: 

        Dijelaskan dalam KHEI Pasal 281 ayat (3) bentuk 

pengembalian barang ketika terdapat aib adalah sebagai berikut: 

“Penjual wajib mengembalikan uang pembelian kepada pembeli 

apabila objek dagang aib karena kelalaian penjual.
51

 

        Dijelaskan pula jika ada aib maka pembeli dapat 

mengembalikan barang tersebut dengan meminta ganti barang 

yang baik atau kembali uang.
52

 

d. Khiyar Ruyah 

1) Pengertian Khiyar Ruyah 

         Khiyar ruyah adalah hak khiyar bagi pembeli untuk 

menyatakan apakah mau meneruskan akad jual beli atau 

membatalkannya terhadap barang yang belum ia lihat ketika akad. 

Pembeli melihat langsung kondisi barang yang dibelinya, apabila 

setuju, ia bisa meneruskan jual beli dan apabila tidak setuju ia 

boleh mengembalikan kepada penjual,dan jual beli dibatalkan, 

sedang harga dikembalikan seluruhnya kepada pembeli.
53

 

2) Syarat Khiyar Ruyah 

          Adapun terkait dengan syarat khiyar ruyah terdapat beberapa 

ketentuan yang harus ada, yaitu sebagai berikut: 
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a) Objek akad berupa barang, dengan demikian jual beli uang 
 .khiyar tidak berlaku(بَ يْعَ الصَّرْفِ )

b) Objek akad belum dilihat. Apabila objek akad sudah dilihat 

sebelum dibeli maka khiyar tidak berlaku.
54

 

       Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat digarisbawahi 

bahwa dalam menentukan objek Khiyar Rukyah haruslah barang 

dan barang tersebut belum pernah dilihat oleh pembeli.  

3) Hak untuk Melihat (Ruyah) bagi Pembeli 

          Ada beberapa hak untuk Melihat (Ruyah) bagi Pembeli 

ketika melakukan kegiatan jual beli dijelaskan dalam KHEI Pasal 

276 sebagai berikut: 

a) Pembeli berhak memeriksa contoh benda yang akan dibelinya. 

b) Pembeli berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad jual 

beli benda yang telah diperiksanya. 

c) Pembeli berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad jual 

beli apabila benda yang dibelinya tidak sesuai dengan contoh. 

d) Hak untuk memeriksa benda yang akan dibeli, dapat 

diwakilkan kepada pihak lain.
55

 

 

  Berdasarkan penjelasan tersebut di atas dapat diketahui 

bahwa untuk mencegah terjadinya ketidak puasan yang akan 

dialami pembeli ketika melakukan pemesanan barang maka 

pembeli diberikan kesempatan untuk melihat terlebih dulu barang 

yang dipesan dan ketika pembeli telah melihat barang tersebut 

makan pembeli diberikan hak untuk meneruskan atau membatalkan 

jual beli. 
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4) Gugurnya Khiyar Ruyah 

    Adapun hal-hal yang dapat menggugurkan khiyar ruyah 

adalah sebagai berikut: 

a) Perbuatan ikhtiari, adapun yang dikatakan dengan perbuatan 

ikhtiari dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

(1) Kerelaan (persetujuan) secara jelas (sharih) seperti 

ungkapan “saya teruskan jual beli atau saya setuju”. 

(2) Kerelaan secara dilalah (petunjuk) yaitu adanya suatu 

tasarruf (tindakan) terhadap objek akad setelah dilihat 

bukan sebelumnya. Seperti tindakan pembeli untuk 

menerima barang setelah dilihat, karena penerimaan 

barang setelah dilihat menunjukan persetujuan atas lazim 

nya  jual beli. 

b) Perbuatan dharuri yaitu setiap keadaan yang menggugurkan 

khiyar dan mengikatnya jual beli tanpa perbuatan si pembeli. 

Misalnya meninggalnya pembeli.
56

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat digarisbawahi 

bahwa Khiyar ruyah dapat gugur karena kerelaan dari pihak 

pembeli baik dilakukan secara lisan maupun melalui perbuatan 

sehingga jika itu dilakukan maka jadilah jual beli tersebut. 

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

          Jual beli berasal dari kata bahasa Arab yaitu al bai yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain.
57

Sedang Al baimenurut istilah bahasa artinya menukar sesuatu 

dengan sesuatu yang lain dan menurut istilah syara ialah menukar 

sejumlah harta dengan harta (yang lain) dengan cara yang khusus.
58
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           Berdasarkan penjelasan di atas dapat digarisbawahi bahwa Jual beli 

secara bahasa maupun istilah adalah kegiatan mu‟amalah yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan keseharian dengan cara melakukan penukaran 

barang dengan uang ataupun penukaran barang dengan barang sesuai 

dengan kesepakatan yang dilakukan antara penjual dan pembeli. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

    Kegiatan Jual beli merupakan sarana tolong menolong antara 

sesama umat manusia guna untuk memenuhi sebagian kebutuhannya. Di 

dalam praktik Jual beli ini di dasarkan sesuai dengan ajaran  syariah yang 

dijelaskan pada: 

a) Al Quran 

    Terdapat sejumlah ayat Al Quran yang berbicara tentang jual 

beli, diantaranya: 

1) Qs. Al-Baqarah : 275 yang berbunyi: 

اَ حَلَّ ا للَّوَ الْبَىْعَ وَ حَرَّ مَ الرَّباَ.... وَ  ... 
Artinya: ...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...
59

 

2) Qs. An-Nisa : 29 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَن تَكُونَ تِجَارةًَ   ياَ أَي ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لاَ تأَْكُلُواْ أَمْوَالَكُمْ بَ ي ْ
﴾٩٢عَن تَ رَا ضٍ م نكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُواْ أَنفُسَكُمْ إِنَّ اللّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيماً ﴿  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
60 

 

          Adapun  kandungan Qs. AlBaqarah: 275 adalah larangan 

Allah berkenaan dengan larangan riba. Allah swt langsung 

memberikan solusinya yaitu jual beli sebagai upaya untuk 

menapatkan keuntungan materi. Jual beli yang dimaksud 

sebagaimana dijelaskan juga pada Qs. An-Nisa ayat 29 yaitu   عَن
 Diperkuat tentang proses jual beli dalam hak pilihتَ رَاضٍ م نكُمْ 

(khiyar) sehingga dapat menumbuhkan rasa kerelaaan antara pihak-

pihak yang bertransaksi.
61

 

 

          Berkenaan dengan dasar hukum disyariatkanya jual beli sudah 

tertera jelas bahwa jual beli merupakan salah satu kegiatan 

muamalah yang dianjurkan oeh Allah Swt sebagai upaya pencegahan 

dilakukanya praktik riba. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

bagi penjual maupun pembeli dibutuhkan rasa kerelaan antara kedua 

belah pihak yang sedang melakukan transaksi dan salah satunya 

dapat diwujudkan dengan cara menerapkan prinsip khiyar dalam 

kegiatan jual beli. 

b) Hadits  
بِيِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ سُئِلَ : اَيُّ الْكَسْبِ عَنْ رَفاَ عَةَ بْنِ راَفِعٍ اَنَّ النَّ   

لُ  الرُ  عَمَل ُ:  لَُ فَقَا ؟ اطَْيَبُ   هُ  ج  ل ُ وَُ ب يَد  رُ  وُْ مَبْرُ  بَيْعُ  ك   
()رواه ا لبز ا ر والحا كم   

Artinya: Dari Rafi‟ah bin Rafi‟ bahwasanya  Nabi SAW ditanya : apa 

pencarian yang paling baik? Jawabnya bekerja seseorang dengan 

tanganya dan tiap-tiap jual beli yang bersih”(HR. Al-Bazzar dan Al-

Hakim)
62

 

    Rasulullah Saw menyebutkan bahwa sebab keberkahan dan 

pertumbuhan adalah sebab barakah adalah jujur dalam muamalah, 

menjelaskan aib, cacat dan kekurangan atau sejenisnya dalam barang 
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yang dijual. Adapun sebab-sebab kerugian dan ketidak barakahan 

adalah menyembunyikan cacat, dusta, dan memalsukan barang 

dagang. Yang demikian itu merupakan sebab-sebab yang hakiki 

tentang keberkahan di dunia, yang memberikan nilai tambah dan 

ketenaran bagi dirinya, karena dia bermuamalah dengan cara yang 

baik, sedangkan di akhirat dia mendapatkan pahala dan balasan yang 

baik.
63

 

           Berdasarkan  penjelasan tersebut di atas dapat digarisbawahi 

bahwa dalam melaksanakan kegiatan jual beli tidak hanya keuntungan 

materil saja yang diharapkan tetapi juga upaya memperoleh 

keberkahan ketika sedang melakukan transaksi jual beli sehingga 

dapat membawa kebermanfaatan di dunia dan di akhirat. 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a) Rukun Jual Beli 

   Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli tersebut dapat dikatakan sah oleh syara. Jumhur  

ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 

1) Orang yang berakad atau Al-Mutaaqidain (penjual dan pembeli). 

2) Sighat  (lafaz ijab dan kabul) 

3) Ada barang yang dibeli 

4) Ada nilai tukar pengganti barang.
64

 

 

b) Syarat-syarat  jual beli 

         Maksud diadakanya syarat ini adalah untuk mencegah terjadinya 

perselisihan diantara manusia, menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang 

berakad, dan menghilangkan sifat gharar. Apabila syarat inaqad 

(terjadi akad) rusak maka akad menjadi batal. Apabila syarat sah yang 

tidak terpenuhi maka menurut hanafiah menjadi fasid. Apabila syarat 
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nafadz (kelangsungan akad) tidak terpenuhi maka menjadi 

ditangguhkan, dan apabila syarat luzumtidak terpenuhi maka akad 

menjadi mukhayar (dibeti kesempatan memilih) antara diteruskan atau 

dibatalkan.
65

 Ada empat syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli 

yaitu: 

1) Syarat Iniqad( terjadinya akad) 

          Merupakan syarat yang harus terpenuhi agar akad jual beli 

dipandang sah menurut syara. Apabila syarat ini tidak terpenuhi 

maka akad jual beli menjadi batal. Hanafiah mengemukakan empat 

macam untuk keabsahan jual beli: 

(a) Syarat aqid  

       Syarat aqid yaitu harus mumayiz, hanafiah tidak 

mensyaratkan orang yang melakukan akad harus baligh dan 

aqid (orang yang melakukan akad) harus berbilang (tidak 

sendiri)
66

 

(b) Syarat akad (ijab dan qabul) 

         Syarat akad sangat penting adalah bahwa qabul harus 

sesuai dengan ijab,dalam arti pembeli menerima apa yang di 

ijabkan oleh penjual. Apabila terdapat perbedaan antara ijab dan 

qabul, misalnya pembeli menerima barang yang tidak sesuai 

dengan yang dinyatakan oleh penjual, maka akad jual beli tidak 

sah. 

(c) Syarat tempat akad 

              Syarat tempat akad adalah harus terjadi dalam satu majelis 

akad ketika melakukan transaksi. 

 

(d) Syarat Maqud Alaih (objek akad)
67

 

         Adapun syaratnya adalah barang yang dijual harus ada 

akan tetapi untuk beberapa jenis akad diperbolehkan sepeti jual 

beli salam, barang yang dijual harus mutaqawwin yaitu dikuasai 

secara langsung dan boleh diambilmanfaatnya, barang yang 

dijual harus barang yang sudah dimilik, barang harus diserahkan 

pada saat dilakukan akad, menjual kerbau yang hilang tidak sah 

karena meski milik penjual namun kerbau tidak ada.
68
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2) Syarat sah jual beli 

     Adapun dalam jual beli harus terhindar dari enam macam aib 

yaitu sebagai berikut: 

(a) Ketidakjelasan (jahalah) 

         Maksudnya yaitu ketidak jelasan dalam barang jualan 

(jenis, macam dan harga),ketidak jelasan harga, ketidak jelasan 

masa (tempo) dan ketidak jelasan dalam langkah-langkah 

penjaminan. 

 

(b) Pemaksaan (Al-Ikrah) 

          Maksud pemaksaan disini adalah mendorong orang lain 

untuk melakukan sesuatu yang tidak disukainya. Paksaan 

terbagi kedalam dua jenis yaitu paksaan absolut (paksaan 

dengan ancaman yang sangat beratseperti akan dibunuh) dan 

paksaan dengan ancaman ringan yaitu paksaan yang sifatnya 

ringan yaitu dipukul.
69

 

(c) Pembatasan dengan waktu (At Tauqit) 

         Maksudnya yaitu jual beli dengan dibatasi waktu, seperti 

“saya jual baju ini kepadamu selama satu bulan atau satu tahun‟. 

(d) Penipuan (Al-Gharar) 

        Yang dimaksud disini adalah gharar (penipuan) seperti 

seorang menjual sapi dengan pernyataan bahwa sapi itu air 

susunya sehari sepuluh liter padahal paling banyak adalah dua 

liter. 

(e) Kemudharatan (Adh-dharar) 

(f) Syarat yang merusak
70

 

 

3) Syarat kelangsungan Jual beli (Syarat Nafadz) 

         Untuk keberlangsungan jual beli dibutuhkan dua syarat 

sebagai berikut: 

(a) Kepemilikan atau kekuasaan 

(b) Pada benda yang dijual (mabi‟) tidak terdapat hak orang lain. 

 

4) Syarat Mengikat Jual Beli (Syarat Luzum) 

         Untuk mengikatnya jual beli disyaratkan akad jual beli 

terbebas darisalah satu jenis khiyar yang memblehkan pada salah 

satu pihak untuk membatalkan akad jual beli, seperti khiyar syarat, 

khiyar majelis, khiyar aib dan khiyar rukyah. Apabila dalam jual 

beli terdapat salah satu jenis khiyar  maka akad tersebut tidak 

mengikat kepada orang yang memiliki hak khiyar sehingga ia 

berhak membatalkan jual beli aau meneruskannya.
71
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    Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan Jumhur ulama adalah sebagai berikut: 

1) Syarat orang yang berakad 

Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa orang yang 

melakukan akad jual beli harus memenuhi syarat: 

a) Berakal maksudnya adalah Jual beli yang dilakukan oleh anak 

kecil yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.         

  Adapun menurut jumhur ulama berpendirian bahwa orang 

yang melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal.  

b) Pelaku  akad itu adalah orang yang berbeda.
72

 

  Mazhab Malikiyah menambahkan bahwa syarad aqid yaitu 

keduanya merupakan pemilik barang atau dijadikan wakil, 

keduanya dalam keadaan sukarela dimana jual beli berdasarkan 

paksaan tidak sah, dan penjual harus sadar dan dewasa.
73

 

 Sedang Mazhab Syafi‟iyah mengatakan bahwa syarat aqid 

adalah dewasa dan sadar, tidak dipaksa, islam dan pembeli 

bukanlah musuh.
74

 Ulama Hambali mengatakan bahwa syarat 

aqid ada dua yaitu dewasa dan adanya keridhaan yaitu masing-

masing aqid harus saling meridhai (tidak ada unsur paksaan 

kecuali jika dikehendaki leh mereka yang memiliki otoritas untuk 

memaksa seperti hakim atau penguasa.
75

 

 

2) Syarat yang terkait dengan ijab kabul. 

 

          Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari 

jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah 

pihak dapat dilihat dari ijab dan qabul yang dilangsungkan.  

Apabila ijab qabul telah diucapkan dalam akad jual beli maka 

pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik 

semula.
76

 

          Ijab dan qabul dilakukan di dalam satu majlis. Artinya kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topik yang sama. Dizaman modern perwujudan ijab dan qabul 

tidak lagi diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil 

barang dan membayar uang dari pembeli, serta menerima uang dan 

menyerahkan barang oleh penjual, tanpa ucapan apapun.
77
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3) Syarat barang yang diperjual belikan. 

 Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual 

belikan adalah: 

a) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupanya untuk mengadakan barang tersebut.  

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 

c) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang 

tidak boleh diperjual belikan. 

d) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 

disepekati bersama ketika transaksi berlangsung.
78

 

 

4) Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) 

         Untuk melaksanaan proses jual beli dibutuhkan nilai tukar 

sebagai media untuk mengetahui harga suatu barang, terdapat 

beberapan syarat yang harus terpenuhi yaitu: 

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 

b) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 

seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila barang 

itu dibayarkan kemudian(berhutang), maka waktu 

pembayaranya telah jelas. 

c) Apabilajual beli dilakukan dengan saling memperukarkan 

barang maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang 

yang diharamkan syara‟.
79
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan atau sering disebut penelitian field research, penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial masyarakat.
80

 

 Di dalam Penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan 

untuk mengetahui tentang bagaiamanakah Penerapan prinsip khiyar dalam 

transaksi jual beli jilbab secara grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,  Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan metode penelitian yang dimaksukan untuk 

menggambarkan, melukiskan,atau memaparkan keadaan suatu objek yang 

diteliti secara apa adanya,sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

penelitian dilakukan.
81

 

Secara umum analisis data adalah keseluruhan upaya sistematis yang 

dilakukan oleh peneliti dalam memahami data dan menemukan makna 

yang sistematis pula, rasional dan argumentatif, yang mampu menjawab 

setiap pertanyaan penelitian dengan baik dan jelas. Sistematis artinya 
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mengikuti pola, urutan atau aturan tertentu. Rasional dan argumnetatif 

artinya didukung oleh data, fakta dan pustaka.
82

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti akan menggambarkan 

realitas objek yang akan diteliti yaitu mengenai Penerapan Prinsip Khiyar 

dalam transaksi jual beli Pada Pedagang Jilbab Secara Grosir yang berada 

di Pasar Cendrawasih Kota Metro, secara  baik, utuh, jelas dan sesuai 

dengan fakta yang tampak, tidak mengada-ada. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diiginkan berupa kata-kata 

dan tindakan orang yang diwawancarai. Dengan kata lain sumber data 

primer merupakan sumber data yang dikumpulakan langsung dari sumber 

asli untuk  tujuan tertentu.
83

 

Adapun  sumber data primer penelitian ini adalah langsung  kepada 

pedagang dan  pembeli jilbab secara grosir di Pasar Cendrawasih Kota 

Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber data tambahan yang dapat 

berupa dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto. Adapun bentuk 
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data sekunder dalam bentuk tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, 

dokumen priadi dan dokumen resmi.
84

 

Adapun sumber data skunder yang peneliti gunakan adalah buku 

yang berkaitan dengan jual beli, Khiyar dan dokumen sejarah dari Dinas 

Perdagangan Kota Metro. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah awal dalam 

sebuah penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan tepat. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Dimana 

percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yaitu yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
85

 

Adapun wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi 

tersetruktur yaitu wawancara yang pelaksanaanya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Adapun tujuan wawancara 

semi terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dan pihak yang diwawancarai dimintai pendapatnya.
86

 

                                                           
84

Ibid,h.70 
85

Lexy J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya,2015),h.186 
86

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kuaitatif Rdan D (Bandung: CV.Alfabeta, 

2009), h. 140 



39 

 

 

Wawancarasemi terstruktur peneliti lakukan kepada Penjual,dan 

pembeli jilbabSecara grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro. Wawancara  

dilakukan kepada 5 pedagang jilbab secara grosir dari total populasi 19 

pedagang jilbab secara grosir. 

Untuk pengambilan sampel pedagang jilbab secara grosir Peneliti 

memilih menggunakan teknik purposive sampling.Adapun yang dimaksud 

dengan purposive sampling adalah metode pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang dianggap relevan atau dapat mewakili objek 

yang akan diteliti. Dengan kata lain merupakan teknik pengambilan 

sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan 

dengan kriteria tertentu.
87

 

Ada beberapa kriteria yang harus terpenuhi untuk pedagang jilbab 

grosir sehingga dapat menjadi sampel peneliti, yaitu harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1) Lulusan Sekolah Berlatar Belakang Agama Minimal MA 

 Alasan peneliti memilih pedagang jilbab yang lulusan sekolah 

berlatar belakang agama minimal MA adalah karena pada sekolah MA 

sudah pernah mendapatkan materi mengenai jual beli dalam islam dan 

membahas secara singkat mengenai adanya hak khiyar bagi pelaku 

transaksi jual beli. Peneliti berharap pedagang jilbab secara grosir telah 

memiliki pemahaman mengenai khiyar dan telah menerapkanya. 

2) Sudah berdagang jilbab di Pasar Cendrawasih  minimal 5tahun. 

 Diharapkan pedagang jilbab secara grosir sudah memiliki solusi 

terkait permasalahan-permasalahan yang terjadi jika terdapat 

pembatalan jilbab karena sebab-sebab tertentu dan telah 

menerapkannya minimal sejak 5 tahun terakhir. 

 

   Berdasarkan teknik pengamilan sampel yang peneliti gunakan maka 

terdapat 5 pedagang yang sesuai dengan kriteria di atas. Adapun sampel 

yang sesuai dengan kriteria diatas adalah Ibu Nevi yang sudah berjualan 
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sejak tahun 2001,Ibu Demsita sejak tahun 2002, Ibu Egi sejak tahun 2003, 

Ibu Nur Baiti sejak tahun 2001, Ibu Rizky sebagai karyawan dan Ibu Yanti 

sejak tahun 2000. 

  Sedang untuk pengambilan sampel pembeli jilbab secara grosir 

peneliti menggunakan teknik insidental sampling. insidental sampling 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, tanpa ada 

pertimbangan apapun. Siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
88

 

          Di dalam pengambilan sampel untuk pembeli, peneliti memilih 6 

pembeli yang peneliti temui pada saat peneliti melakukan penelitian di 

pedagang jilbab grosir yaitu Ibu Sandi, Ibu Astuti, Ibu Kusneli, Ibu Putri, 

Ibu Marsinah dan Ibu Nurul. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan-catatan peristiwa yang telah lalu, yang 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. Dengan 

kata lain,dokumen adalah sumber informasi yang berbentuk bukan 

manusia baik foto maupun bahan statistik.
89

 

Metode pengumpulan data  ini  peneliti  gunakan  untuk  

memperoleh  keterangan  tentang  daerah  lokasi  penelitian  yang  

meliputi,  sejarah, struktur organisasi, serta  letak geografis Pasar 

Cendrawasih Kota Metro serta dokumentasi foto ketika sedang melakukan 
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proses wawancara kepada penjual, pembeli jilbab secara grosir dan 

pegawai dinas Pedagangan Kota Metro. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian yaitu data kualtitatif. Analisis 

kualitatif  merupakan analisis yang menggunakan uraian atau deskriptif atau 

juga gambaran yang menjelaskan  sesuatu dari suatu teori menjadi sebuah 

paparan, maka analisis yang digunakan peneliti yaitu analisa kualitatif.
90

 

Untuk mempermudah peneliti dalam penelitian maka perlu adanya 

analisa data. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lainnya sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Maka yang dimaksud dengan analisa data 

adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan dipahami.Setelah data  terkumpul maka dalam analisa data yang peneliti 

gunakan adalah analisis induktif.Metode berfikir induktif, maksudnya adalah 

berusaha menarik kesimpuan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada yang 

bersifat umum.
91

 

Berdasarkan pengertian analisis data di atas bahwa hal pertama yang 

akan peneliti lakukan adalah mengumpulkan dan kemudian menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh mengenai penerapan prinsipkhiyar dalam 

transaksi jual beli jilbab secara grosir baik dari hasil wawancara maupun 

catatan lapangan sehingga temuan dapat di informasikan kepada orang lain 
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dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Adapun metode berfikir 

yang peneliti gunakan untuk menganalisis data adalah merode berfikir 

induktif. 

Dengan metode ini peneliti akan menguraikan secara khusus mengenai 

penerapan prinsip khiyar dalam transaksi jual beli  jilbab secara grosir di 

Pasar Cenderawasih Kota Metro dan kemudian akan ditarik kesimpulan 

secara umum apakah realitas lapangan telah sesuai dengan teori mengenai 

penerapan prinsip khiyar yang telah disepakati secara teoritis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Cendrawasih Kota Metro 

Pasar Cendrawasih merupakan eks. Pasar inpres yang dibangun 

pada tahun 1982/ 1983. Diatas lahan seluas 9.373 M
2
, Pasar Cendrawasih 

dibangun kembali pada tahun 1995 dengan surat perjanjian (kontrak) bagi 

tempat usaha dalam pembangunan kompleks pertokoan pasar 

Cendrawasih tanggal 05 april 1995. Pasar Cendrawasih berada dijantung 

kota yang denah lokasi persis sebelahan dengan Shopping Center 

disebelah Selatan, disebelah Utara bersebelahan dengan eks Komplek 

Nuban Ria, di sebelah Barat bersebelahan dengan eks Kopindo dan di 

sebelah Timur adalah Jalan Imam Bonjol Kelurahan Imopura Kecamatan 

Metro Pusat. Pada tanggal 23 Juli 1997 telah dilakukan serah terima 

kepada Pemerintahan Kota Metro tempat usaha Komplek Pertokoan Pasar 

Cenrawasih Kota Metro.
92

 

 

2. Profil Umum Pasar Cendrawasih Kota Metro 

Pasar Cendrawasih merupakan salah satu pasar tradisional yang 

menjual berbagai jenis kebutuhan masyarakat, dari mulai kebutuhan 

sandang seperti baju, jilbab, sendal sepatu, dan kebutuhan pangan dari 

mulai toko sembako, makanan ringan, sayuran dan lain sebagainya.  

Adapun struktur bangunan pasar cendrawasih terdiri dari dua 

lantai, lantai atas dan lantai dasar dimana setiap lantai terdapat toko 

berbagai ukuran yang digunakan sebagai tempat menjual barang 

dagangannya bagi pedagang. Adapun jumlah toko yang berada di lantai 

atas maupun dasar yang ada di Pasar Cendrawasih yaitu untuk toko 

Lantai dasarsebanyak 294 kios dan jumlah toko pada lantai atas terdiri 

dari 270 kios.
93
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3. Struktur Organisasi Pasar Cendrawasih Kota Metro 

Di dalam struktur organisasi Dinas Perdagangan terbagi kedalam 

dua sub bagian pokok, yaitu bagian bidang perdagangan dan bidang 

pasar. Berikut  merupakan uraian tugas struktur organisasi Dinas 

Perdagangan yang bertanggungjawab terhadap bidangnya: 

a. Bidang Perdagangan  

 

Pimpinan dari bidang perdagangan disebut dengan Kepala 

bidang perdagangan yang membawahi langsung kepengurusan yaitu 

kepala seksi pengendalian usaha. 

 

b. Bidang Pasar 

 

Sedang pimpinan bidang pasar disebut dengan Sekretariat 

dipimpin oleh seorang sekretaris dengan 2 (dua) Sub bagian yaitu: 

Sub bagian Perencanaan,Keuangan, evaluasi dan pelaporan serta Sub 

bagian Umum dan Kepegawaian. 

Kepala bidang pasar membawahi 3 (tiga) kepengurusan yaitu 

kepala seksi pembangunan, pengembangan dan kemitraan, kepala 

seksi pendapatan dan kepala seksi pembinaan dan penataan 

pedagnag. Yang dalam hal pembagian wilayah pasar digolongkan 

kedalam tiga bagian yaitu wilayah I,II dan III yang dipimpin 

langsung oleh kepala Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) masing-

masing. Adapun pembagian wilayah pasar akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1) UPT Pasar Wilayah I memiliki wilayah pasar Cendrawasih dan 

TPS Cendrawasih. 

2) UPT Pasar Wilayah II memiliki wilayah Shopping Center, 

Tendaninasi dan lapak sekitar Pelataran Shopping Center. 

3) UPT Wilayah III yaitu Pasar Margorejo, Pasar Sumbersari dan 

Pasar Burung Ganjar Agung.
94

 

 

Struktur Organisasi Dinas Perdagangan di pasar Cendrawasih 

Kota Metro ini dibentuk untuk memberi batas kewenangan 

terhadap setiap bagian Unit Kerja yang ada, sehingga mereka dapat 

mempertanggung jawabkan apa yang dikerjakannya. Adapun 

struktur organisasi atau kepengurusan dalam pasar Cendrawasih 

Kota Metro sebagai berikut: 
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B. Pelaksanaan Jual Beli Jilbab Secara Grosir di Pasar Cendrawasih Kota 

Metro 

Ada 19 pedagang yang menjual jilbab secara  grosir dengan lokasi 

berjualan yang terpisah dan dengan ukuran toko yang berbeda.
95

Untuk 

mengetahui pelaksanaan jual beli jilbab secara grosir yang terjadi di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro, peneliti mengadakan wawancara kepada 5 

pedagang jilbab secara grosir yang peneliti anggap berpotensi untuk 

memberikan informasi, berikut 5 data pedagang jilbab secara grosir sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Data Sampel Pedagang Jilbab Grosir  

No Nama Pemilik Toko Nama Toko Tahun Berdiri 

1 Ibu Nevi Nevi Hijab 2001 

2 ibu Demsita Titipan Ilahi 2002 

3 ibu Egi Cahaya Muda 2003 

4 Ibu Nur Baiti Diana Kerudung 2001 

5 ibu Rizky Yanti Scraft 2000 

(Sumber: Data Primer yang telah diolah) 

Adapun dalam proses jual beli jilbab secara grosir dilakukan dengan dua 

sistem jual beli yaitu sebagai berikut:
96

 

a. Sistem langsung 

  Adapun proses jual belinya secara langsung adalah apabila ada 

calon pembeli datang,maka dipersilahkan masuk dan memilih jilbab yang 

di inginkan jika pembeli adalah pembeli biasa maksudnya adalah bukan 

pedagang eceran maka akan terjadi tawar menawar harga grosir dan 

setelah ada kesepakatan barang dan harga, maka transaksi jual belipun 

berlangsung di ikuti penyerahan jilbab dan nota pembelian dari pihak 

penjual dan uang  dari pihak pembeli. 
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  Namun jika calon pembeli sudah menjadi langganan (pedagang 

jilbab ecer, online)maka langsung menyebutkan jenis,merk,jumlah dan 

warna jilbab yang di inginkan. Setelah terjadi kesepakatan mengenai jenis 

dan jumlah jilbab maka tawar menawar harga dilakukan jika memang 

terjadi perubahan harga grosir dan setelah sepakat maka pihak penjual 

memberikan nota pembelian.
97

 

 

b. Pembelian dengan sistem pesanan 

  Pembelian dengan sistem pesanan adalah apabila barang yang 

dibeli tidak ada ditoko namun stok di pedagang besar ada. Jika pembelian 

jilbab dilakukan dengan sistem pesanan maka  dalam proses memesan 

calon pembeli baru  harus langsung mendatangi toko dan membawa 

contoh atau menyebutkan kriteria dan jumlah jibab yang di inginkan. 

Setelah ada kesepakatan antara jumlah jilbab dan jenis jilbab maka penjual 

akan langsung mengkonfirmasi jilbab pesanan kepada pedagang besar 

yang ada di Jakarta, kemudian jika jilbab ada maka calon pembeli 

diberikan nota pembelian dengan pembayaran DP 10% sebagai tanda jadi 

pemesanan. 

  Apabila calon pembeli sudah menjadi langganan maka pemesanan 

bisa dilakukan via telpon dengan menyebutkan kriteria jilbab yang di 

inginkan. Jika jilbab yang dipesan telah datang maka pihak penjual 

menghubungi pembeli via telepon dan baru memberikan nota ketika 

pemesan menerima jilbab pesanannya dan untuk pembayarang bisa 

langsung ditransfer via ATM.
98

 

 

C. Pelaksanaan Hak Khiyar di Pedagang Jilbab Secara Grosir di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro. 

 

Pedagang jilbab grosir memberikan hak bagi pembeli untuk meneruskan 

ataupun membatalkan jual beli selama proses  transaksi sedang berlangsung. 

Jika calon pembeli menyetujui harga dan jenis jilbab yang dinginkan ada 

maka jadilah jual beli, dengan adanya penyerahan uang dari pihak pembeli 

dan barang dari pihak penjual. Namun jika pihak pembeli ingin membatalkan 

jual beli karena beberapa sebab maka solusi yang diterapkan berbeda-beda, 

berikut penjelasan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 
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Berdasarkan kedua sistem pembelian tersebut diketahui bahwa Ibu Nevi, 

Ibu Deswenti dan Ibu Baiti dalam sitem pengembalian jilbabantara penjuan 

dan pembeli harus ada kesepakatan dan perjanjian terlebih dahulu dengan 

penjual, pengembalian jilbab harus karena adanya rusaksaja dan 

pengembalian jilbab rusak untuk pembeli biasa adalah maksimal tiga hari 

sedang untuk pedagang eceran tidak boleh lebih dari 7 hari karena dalam 

setiap 1 minggu pedagang akan belanja dan meretur barang yang mengalami 

rusak, namun waktu dapat diperpanjang apabila alasan yang diberikan oleh 

pihak pembeli dapat diterima oleh penjual. 

 Ibu Egi dan Ibu Rizky mengatakan bahwa dalam sistem pengembalian 

jilbab karena rusakmaka pengembalian bisa lagsung dilakukan tanpa adanya 

suatu perjanjian diawal karena adanya kebijakan barang rusak bisa 

dipulangkan tanpa harus ada suatu perjanjian terlebih dahulu sebagai wujud 

toleransi kepada sesama pedangang, karena kebanyakan yang membeli jilbab 

grosir adalah padagang eceran.
99

Pengembalian tidak bisa dilakukan dalam 

bentuk uang, melainkan dilakukan dalam bentuk penukaran barang. Alasan 

penjual tidak memperbolehkan pengembalian dalam bentuk uang adalah: 

1. Menurut Ibu Nevi dan Ibu DemsitaUang yang sudah diterima, sudah 

masuk dalam catatan pembukuan  sehingga sudah tidak bisa diambil 

kembali karena akan mengganggu catatan pembukuan. 
100

 

2. Ibu Nur Baiti juga menambahkan bahwa Pembatalan pembelian 

dengan uang akan menjadi resiko besar seorang pedagang karena 

jilbab yang seharusnya sudah laku mengendap di toko lebih lama 
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sehingga tertumpuk dengan model jilbab yang baru akibatnya jilbab 

lama sulit laku.
101

 

3. Sedang menutut Ibu Rizky dapat mengganggu perputaran uang, 

maksudnya adalah jika seharusnya uang hasil penjualan jilbab bisa 

digunakan untuk membeli jilbab yang baru menjadi terhambat karena 

adanya permasalahan keuangan jika terjadi pembatalan pembelian 

jilbab dengan uang bukan barang.
102

 

 

1. Hak Pilih Ketika Barang Terdapat Kerusakan (Khiyar Aib) 

a. Toko Nevi Hijab, Titipan Ilahi dan Cahaya Muda 

Jika jilbab yang dibeli atau dipesan mengalami aib (kerusakan) 

maka solusi yang diberikan adalah memberikan haksepenuhnya 

kepada pembeli apakah akan meneruskan ataupun membatalkan jual 

beli. Namun jika pembeli memilih membatalkan jual beli barang yang 

terdapat aib maka diperbolehkan dengan ketentuan sudah ada 

kesepakatan diawal, namun dalam bentuk tukar barang, jika 

pembatalan berasal dari masyararakat biasa, maka waktu yang 

diberikan adalah maksimal 3 hari, namun jika pembatalan berasal dari 

pedagang jilbab eceran,rumahan atau pedagang jilbab online, maka 

waktu yang diberikan maksimal adalah 7 hari.
103

 

Adapun ketentuan penukaran barang adalah yang ditetapkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Menukarkan jilbab yang telah dibeli dengan jilbab yang sama 

harganya. 

2) Menukarkan jilbab dengan jilbab lain yang harganya lebih 

mahal sehingga pembeli harus membayar kekurangan uang.  

3) Menukarkan jilbab dengan jilbab lain yang harganya lebih 

murah, yang dalam hal ini seharusnya pihak penjual 

mengembalikan sisa uang kepada pembeli, namun penjual 

menolak mengembalikan sisa uang tersebut.Penjual telah 

memberikan solusi yang dapat dilakukan yaitu sisa uang yang 

seharusnya dikembalikan dibelikan jilbab lain, sehingga yang 

menambah uang adalah pihak pembeli.
104
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b. Toko Yanti Scraft 

Jika pihak pembeli ingin membatalkan jual beli karena 

adanya kerusakan jilbab maka solusi yang diberikan yaitu dengan 

diberlakukan sistem tukar barang dengan ketentuan: 

1) Tukar jilbab dengan jenis dan harga yang sama 

2) Tukar barang dengan jilbab yang harganya lebih mahal,dalam 

hal ini maka pihak  pembeli menambah kekurangan uang 

kepada pihakpenjual. 

3) Tukar barang dengan jilbab yang harganya lebih murah dari 

harga jilbab sebelumnya, dalam hal ini pihak penjual 

mengembalikan sisa uang kepada pihak pembeli.
105

 

c. Toko Diana Kerudung 

Jika jilbab yang dibeli ataupun dipesan mengalami 

kerusakan maka Ibu Baiti memberikan pilihan bagi pembeli untuk 

meneruskan ataupun membatalkan jual beli. Jika pembeli memilih 

membatalkan jual beli maka diperbolehkan dengan syarat 

pembatalan dilakukan bukan dalam bentuk pengembalian uang, 

melainkan dalam bentukpenukaran barang. Adapun sistem 

penukaran adalah hanya boleh dilakukan dengan jilbab yang 

sejenis, kecuali jika stok jilbab yang sejenis sudah tidak ada baru 

diperbolehkan menukar jilbab dengan jenis yang berbeda.
106

 

 

2. Hak pilih ketika pembeli melihat barang yang belum ia lihat 

sebelumnya(Khiyar Ruyah) 
 

Ketika jilbab pesan telah dilihat oleh pemesan (pembeli)  maka 

pihak penjual memberikan pilihan jika ingin meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli jika ternyata pembeli mwmilih membatalkan 

pesanan maka solusi yang bisa diambli oleh pihak pembeli yaitu: 

Ibu Egi, Ibu Baiti, Ibu Nevi, Ibu Demsita dan Ibu Rizky 

memberikan kebebasan bagi pihak pembeli jika ingin membatalkan jual 

beli tersebut. Jika ternyata pihak pembeli memilih membatalkan jual 

beli maka uang muka yang telah dibayarkan yaitu sebesar 10 % 

dianggap hangus. Hal ini dikarenakan uang tersebut dijadikan sebagai 

uang ganti rugi atas pembatalan yang telah dilakukan.
107

 

Ibu Nevi, Ibu Demsita dan Ibu Rizky juga menambahkan bahwa 

jika pembeli tidak ingin uang DP hangus maka jilbab harus tetap 

diambil. Namun jika kesalahan berasal dari pihak pedagang besar maka 
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pembeli diperbolehkan melakukan penukaran jilbab yang tidak sesuai 

dengan contoh yang diperlihatkan.
108

 

 

3. Hak pilih yang diberikan ketika ada pembeli yang mensyaratkan 

pengembalian jilbab (Khiyar Syarat) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti dapatkan dari ke 

lima pedagang jilbab bahwa ketika ada pembeli yang mensyaratkan 

pengembalian jilbab dengan adanya penambahan waktu sebagai 

pertimbangan untuk memilih meneruskan ataupun membatalkan jual beli 

maka  tidak diperbolehkan, hal ini dilakukan karena sebelum transaksi 

jual beli disahkan pihak calon pembeli diberikan kebebasan memilih 

jilbab dan diberikan keputusan untuk meneruskan ataupun membatalkan 

pembelian jika ternyata selama proses transaksi ada yang tidak sesuai 

dengan keinginannya baik dari jenis jilbab maupun harga jilbab. Jika 

ternyata telah terjadi serah terima uang dan barang maka transaksi 

dianggap sah dan pembatalan hanya boleh dilakukan karena adanya 

jilbab yang rusak saja.
109

 

Adapun alasan alasan yang kemukakan adalah sebagai berikut: 

 

a. Menurut Ibu Nevi pensyaratan pengembalian jilbab jika bukan karena 

cacat sangatlah beresiko, hal ini dikarenakan jika pembeli 

memutuskan pembatalan jual beli maka akan terjadi penumpukan stoc 

barang lama yang di khawatirkan tidak akan laku karena telah ada 

model jilbab yang baru.
110

 

b. Berbeda dengan ibu nevi, ibu Baiti mengatakan bahwa pengembalian 

hanya boleh dilakukan karena retur. Dan syarat retur adalah karena 

adanyarusak pada barang.
111

 

 

4. Hak pilih yang diberikan ketika ada pembeli yang ingin melakukan 

pembatalan pembelian saat berada di Toko (Khiyar Majlis) 

 

Ibu Nevi, Ibu Egi, Ibu Baiti, dan Ibu Rizky memperbolehkan 

pembatalan pembelian jilbab saat pembeli masih ada di toko selama 

alasan yang disampaikan oleh pembeli tersebut logis dan dapat diterima  

oleh penjual, beliau mengatakan bahwa hal tersebut masuk kedalam 

kebijakan sosial yang sewaktu-waktu bisa diterapkan jika memang 

dibutuhkan.
112
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Ibu Demsita juga menambahkan bahwa apabila ada rasa ketidak 

ikhlasan dari salah satu pihak yaitu pembeli maka keberkahan tidak akan 

di dapat. hal ini sesuai dengan prinsip yang dipegang oleh ibu Demsita 

yaitu berdagang untuk mencari langganan dan persaudaraan.
113

 

 

2. Kasus Penukaran atau Pengembalian Jilbab Secara Grosir di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro 

 

Selain mewawancarai para pedagang jilbab secara grosir, untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang praktik jual beli di pasar 

cendrawasih kota metro, Peneliti mewawancarai secara langsung 5 pembeli 

yang peneliti temui pada saat dilakukanya penelitian yang pernah 

melakukan penukaran atau pengembalian jilbab secara grosir. Adapun hasil 

dari wawancara kepada pembeli tersebut akan peneliti uraikan sebagai 

berikut: 

a. Ibu “S” seorang pedagang jilbab yang membuka toko di area kampus 15a 

yang sudah menjadi pelanggan di toko jilbab grosir di Pasar 

Cendrawasih, beliau mengorder (memesan) jilbab sebangak 5 kodi (100 

jilbab) dengan berbagai merk dan model,Ibu S telah melakukan 

perjanjian kepada pedagang jilbab grosir bahwa jika ada jilbab aib 

dikembalikan. Setelah Ibu S kembali ke toko dan dilakukan pengecekan 

jilbab ternyata terdapat dua jilbab yang aib. 

Keesokan harinya Ibu Sandi mengembalikan jilbab yang 

mengalami rusak yaitu dua jilbab dengan model jilbab tiga layer jumbo 

senilai Rp. 210.000, kerusakan jilbab yaitu panjang layer jilbab tidak 

sama antar sisi dan warna jilbab tidak merata. Saat proses pengembalian 

ternyata dipersulit, toko “CM” tersebut beralasan yang menerima retur 

harus yang membuat nota pembelian dan penukaran dapat dilakukan atas 

persetujuan pemilik toko. 3 kali Ibu Sandi berusaha meretur barang yang 

rusak namun tidak ada tanggapan yang baik dari pihak toko, karena 

pertimbangan biaya dan waktu maka akhirnya  Ibu Sandi sebagai  

pedagang eceran yang harus menanggung kerugian akibat sulitnya proses 

pereturan jilbab,Ibu Sandi kecewa karena akad awal yang sudah 

disepakati tidak dapat terlaksana dengan baik.
114
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b. Ibu “A”dan Ibu “K” salah satu pedagang jilbab eceran yang ada di Pasar 

Cendrawasih pernah melakukan pembelian secara pesanan untuk mengisi 

stok toko kepada toko “TI” dan toko “YS” beliau mengatakan bahwa 

pemesanan dilakukan untuk menghemat biaya dan waktu agar lebih 

efisien namun pada saat barang yang dipesan datang ternyata terdapat 

beberapa jilbab yang tidak sesuai dengan pesanan, karena dalam 

perjanjian barang yang tidak sesuai boleh ditukar jika kesalahan berasal 

dari pihak pedagang besar maka akhirnya jilbab yang tidak sesuai 

tersebut ditukarkan.
115

 

 

c. Ibu PM, seorang pembeli yang merupakan pedagang jilbab online yang 

baru merintis usaha yang beralamat di Dusun Kantil Banjar Rejo 38 

Polos, pernah membeli jilbab di toko “NH” secara grosir 24 jilbab, 

dengan dua model jilbabyaitu jilbab motif bolak balik dan motif biasa 

untuk kemudian dijual kembali secara online.
116

Setelah sampai di rumah 

ternyata ditemukan 5 jilbab yang mengalami Rusakyaitu motif sablonan 

tidak rata dan jahitan tidak rapih.Saat pengembalian ternyatastok barang 

telah habis maka 2 jilbab yangrusakditukarkan dengan jenis jilbab yang 

berbeda harga dengan yang lebih murah. Setelah dilakukan perhitungan 

uang  jilbab sisa Rp.6.000 dan pihak penjual tidak mau mengembalikan 

uang. Karena kebutuhan pembeli hanya 5 jilbab (jilbab pesanan pembeli 

online) maka setelah dipertimbangkan terpaksa pembeli merelakan uang 

tersebut, karena jika ia menukarkan dengan jilbab dikhawatirkan barang 

tidak laku karena Ibu Putri hanya membeli jilbab yang sudah dipesan 

pembeli online saja. Meski hanya Rp. 6000 uang tersebut sangat berharga 

bagi penjual jilbab eceran sebagai keuntungan yang seharusnya di 

dapatkan, hal ini sebenarnya mengecewakan pihak pembeli.
117

 

 

d. Ibu “M” melakukan pembelian jilbab secara grosir untuk seragam  

pernikahan putrinya, dengan melakukan pembelian di toko “DK” secara 

pesanan berdasarkan contoh yang diperlihatkan oleh penjual yaitu 9 

jilbab langsungan 2 layer berwarna pink salem  motif, setelah pesanan 

datang ternyata terdapat 1 jilbab yang motifnya tidak sama dan warnanya 

berbeda dengan yang lain,karena tidak sesuai dengan yang lain maka 

pembeli hanya ingin membeli 8 jilbab saja, namun ternyata meski 

pembatalan diperbolehkan namun Ibu Marsinah tidak mengetahui jika 

tidak boleh dalam bentuk uang. Penjual memberikan pilihan penukaran 

dengan model lain, namun karena model dan warnanya tidak ada dengan 

berat hati Ibu Marsinah terpaksa menukarkan dengan jilbab yang tidak 

seharusnya ia beli. Uang yang seharusnya bisa dibelikan jilbab yang 
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sama di toko lain namun ternyata tidak boleh diambil, padahal kesalahan 

berasal dari pihak penjual.
118

 

 

e. Ibu “N”merupakan pedagang jilbab eceran yang menjadi pelanggan tetap 

toko “TI” yang berasal dari Kota Bumi. Beliau melakukan pembelian 

secara pesanan sejumlah 2 kodi (40 jilbab). Namun karena beliau berasal 

dari tempat yang lumayan jauh sehingga untuk meminimalisir biaya, 

jilbab di cek satu persatu di toko dan ketika ditemukan jilbab rusak maka 

langsung ditukarkan. Namun ada 2 jilbab yang ternyata terdapat 

kerusakan dan baru diketahui setelah berada di rumah. Sehingga ibu “N” 

menghubungi toko “TI” dan mengatakan akan menukar jilbab namun 

penukaran dilakukan pada saat belanja dilakukan. dan pihak toko 

memperboehkannya meski waktu dilakukan 2 minggu setelah dilakukan 

pembelian.
119

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 

pembeli yang mayoritas adalah pedagang jilbab eceran sering kali 

mengalami kerugian akibat kebijakan yang dibuat secara sepihak oleh 

pedagang jilbab grosir tanpa adanya kesepakatan terlebih dahulu antara 

kedua belah pihak. Meski kerugian terlihat tidak terlalu besar namun bagi 

pedagang jilbab eceran, kerugian tersebut sangat berarti. Meski begitu 

pembeli tidak bisa berbuat terlalu banyak karena pembeli sangat 

membutuhkan jasa pedagang jilbab grosir meski sebenarnya pembeli 

sangat kecewa dengan kebijakan yang telah diberikan oleh pedagang. 

Namun demikian jika pembatalan karena jilbab mengalami  aib maka 

pihak penjual masih memberikan tambahan waktu pengembalian jilbab 

meski sudah melewati batas maksimal pengembalian sebagai wujud 

toleransi kepada sesama pedagang. 
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D. Analisis PelaksanaanHakKhiyar Dalam Transaksi Jual Beli Jilbab 

Secara Grosir Di Pasar Cendrawasih Kota Metro 

Setelah peneliti menguraikan beberapa hasil wawancara kepada 

penjual dan pembeli maka peneliti akan melihat teori dengan pelaksanaan hak 

khiyar yang terjadi padapedagang jilbab secara grosir di pasar Cendrawasih 

Kota Metro. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada kegiatan 

transaksi jual beli jilbab secara grosir di ketahui bahwa dalam akad mengenai 

sistem pengembalian jilbab yaitu pengembalian harus didasarkan atas 

perjanjian lisan. Jika ditemukan jilbab aib maka  solusi sudah disiapkan oleh 

pihak penjual yaitu penjual telah menentukan solusi sejak awal jika terdapat 

pengembalian jilbab tanpa adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli.hal 

ini tidak sesuai dengan salah satu syarat aqid yang dikemukakan oleh 

“Mazhab Maliki yaitu “keduanya dalam keadaan sukarela, jual beli 

berdasarkan paksaan adalah tidak sah”. Senada dengan mazhab maliki, 

mazhab hambali juga berpendapat bahwa salah satu syarat  aqid adalah 

“Masing-masing aqid harus saling meridhai, yaitu tidak ada unsur paksaan 

kecuali dikehendaki oleh mereka yang memiliki otoritas untuk memaksa, 

seperti hakim atau penguasa”. senada dengan hal itu bahwa dijelaskan pula 

dalam kandungan surat Qs An Nisa:29 bahwasanya jual beli harus ada unsur 

suka sama suka dan keridhaan antara penjual dan pembeli. 

Di dalam pandangan teori Hak khiyar aib dalam penentuan 

pengembalian barang jika terdapat aib dijelaskan dalam KHEI Pasal 2881 
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ayat (3)harus dalam bentuk uang, namun dalam pendapat lain disebutkan juga 

bahwa pembeli boleh memilih pengembalian dalam bentuk penukaran dengan 

barang yang baik maupun dalam bentuk uang. Di dalam praktiknya 

pembatalan hanya boleh dilakukan dengan tukar barang saja. Pembeli tidak 

diberikan hak untuk memilih apakah akan melakukan pembatalan dalam 

bentuk uang ataupun dalam bentuk barang. 

     Adapun penentuan waktu pengembalian jilbab aib Berdasarkan dari 

pendapat jumhur ulama bahwa tidak ada batasan waktu aib, aib akan tetep 

ada sejak muncul walaupun akad telah berlangsung lama. Sedang untuk 

pengembalian barang aib beberapa pendapat ulama menjelaskan bahwa 

menurut Ulama Hanafiyah Dan Hanabilah yaitu boleh ditangguhkan dan 

tidak ada pembatasan waktu, sedang menurut Ulama Syafi‟iyah dan 

Malikiyah pembatalan dilakukan sewaktu ditemukannya aib. 

      Berdasarkan penelitian yang  peneliti dapatkan bahwa pembatasan 

waktu pengembalian barang aib bagi pembeli jilbab secara grosir dibedakan 

berdasarkan pembelinya, jika masyarakat biasa maka maksimal waktu 

pengembalian adalah tiga hari,pedagang beralasan bahwa dikhawatirkan jika 

terlalu lama maka aib bisa saja terjadi disebabkan oleh pembeli.  sedang jika 

pengembalian dilakukan oleh pedagang ecer maka waktu maksimal yang 

diberikan adalah satu minggu.Hal ini kurang sesuai dengan teori 

pengembalian barang  aib  bahwa waktu pengembalian aib tidak terbatas, 

kapanpun saat aib ditemukan. Yang menjadi terbatas adalah pengembalian 

pada saat ditemukannya aib dilakukan secara langsung ataukah ditangguhkan. 
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    Khiyar ruyah adalah pilihan untuk meneruskan akad atau 

membatalkanya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat oleh 

pembeli. Hal ini terjadi dalam kondisi dimana barang yang menjadi objek 

akad tidak ada dimajelis akad,kalaupun ada hanya contohnya saja, sehingga 

pembeli tidak tahu apakah barang yang dibelinya baik atau tidak. Setelah 

pembeli melihat langsung kondisi barang yang dibelinya, apabila setuju, ia 

bisa meneruskan jual beli dan apabila tidak setuju ia boleh mengembalikan 

kepada penjual,dan jual beli dibatalkan,sedang harga dikembalikan 

seluruhnya kepada pembeli. 

       Berdasarkan dari beberapa pendapat mazhab memperbolehkan khiyar 

ruyah yaitu hak untuk meneruskan ataupun membatalkan jual beli ketika 

penjual melihat objek jual beli yang belum dilihat sebelumnya. Dalam 

praktiknya pedagang jilbab grosir di Pasar Cendrawsih Kota Metro 

menggunakan khiyar ruyah adalah pada saat terjadi pembelian jilbab secara 

pesanan. Pembeli menyebutkan kreteria ataupun melihat contoh yang 

disediakan penjual.  

      Namun apabila terdapat pembatalan pemesanan karena alasan apapun, 

maka konsekuensinya adalah uang muka sebesar 10% yang sudah dibayarkan 

menjadi hangus atau apabila pembeli tidak ingin merelakan uang muka 

tersebut maka  jilbab yang sudah dipesan wajib diambil,namun jika kesalahan 

berasal dari pihak pedagang besar maka barang bisa ditukarkan. Penerapan 

khiyar rukyah belum dilakukan secara sempurna karena pembatalan hanya 

boleh dilakukan dengan hilangnya uang muka jika tidak mau maka pembeli 
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harus tetap mengabil barang tersebut, kecuali jika memang kesalahan berasal 

dari pihak pedagang besar. 

       Hal ini tidak sesuai dengan syarat jual beli, yang masuk kedalam 

syarat akad. Syarat akad bahwa qabul harus sesuai dengan ijab. Apabila 

terdapat perbedaan antara qabul dan ijab maka akad jual beli tidak sah. 

Seperti misalnya pembeli menerima barang tidak sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh penjual. Seharusnya jika kesalahan dilakukan oleh pihak 

penjual yang menanggung adalah penjual bukan malah dilimpahkan kepada 

pembeli yang akhirnya akan menanggung resiko kerugian. Hal tersebut tidak 

sesuai dengan teori bahwaapabila barang yang dilihat tidak sesuai dan 

pembeli ingin membatalkan jual beli maka jual beli dibatalkan,sedang harga 

dikembalikan seluruhnya kepada pembeli. 

Khiyar Majlis yaitu hak setiap Aqidain untuk memilih antara meneruskan 

akad atau mengurungkanya sepanjang keduanya belum berpisah. Artinya 

suatu akad belum berpisah lazim (pasti) sebelum berakhirnya majlis akad 

yang ditandai dengan berpisahnya aqidain atau dengan timbulnya pilihan 

lain. Berdasarkan penerapan khiyar majlis di Pasar Cendrawasih Kota Metro 

adalah ketika terdapat keadaan yang memaksa pembeli untuk membatalkan 

jual beli ketika masih berada di toko diperbolehkan dengan alasan yang 

disampaikan oleh pembeli tersebut logis dan dapat diterima oleh penjual, 

pedagang jilbab grosir mengatakan bahwa hal tersebut masuk kedalam 

kebijakan sosial yang sewaktu-waktu bisa diterapkan jika memang 
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dibutuhkan. Beberapa pedagang mengatakan bahwa hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan keberkahan dalam jual beli. 

      Adapun khiyar syarat tidak diterapkan oleh  pedagang jilbab secara 

grosir karena pedagang tidak ingin menanggung resiko kerugian akibat 

pengembalian jilbab bukan karena rusak. Hal ini dikarenakan jika 

pengembalian jilbab karena adanya pensyaratan pengembalian jilbab sebagai 

upaya untuk menimbang memilih atau tidak jilbab yang dipersyaratkan maka 

jika pembatalan dilakukan resikonya adalah jilbab tersebut akan menumpuk 

di toko dan kemungkinan jilbab sulit laku akan semakin besar karena sudah 

adanya model jilbab baru. Hal inilah yang mendasari penjual jilbab secara 

grosir tidak menerapkan khiyar syarat.Sebagai pengganti tidak adanya khiyar 

syarat adalah penjual memberikan kebebasan kepada calon pembeli untuk 

memilih dan mempertimbangkan jilbab yang akan dibeli ketika sedang ada di 

toko. 

      Di dalam Jual beli menurut islam maksud diadakanya syarat-syarat 

dalam jual beli adalah untuk mencegah terjadinya perselisihan antara kedua 

belah pihak, menjaga kemashlahatan piha-pihak yang melakukan akad, 

Apabila syarat terjadinya akad rusak (tidak terpenuhi) maka akad menjadi 

batal. Apabila syarat sah tidak terpenuhi maka menurut Hanafiah,akad 

menjadi fasid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan prinsip khiyar dalam transaksi jual beli jilbab secara grosir 

di Pasar Cendrawasih Kota Metro sudah dilakukan namun belum secara 

menyeluruh dan belum sepenuhnya sesuai dengan syariat islam 

     Di dalam praktik transaksi jual beli jilbab secara grosir di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro, dari 5 pedagang jilbab secara grosir telah 

menerapkan khiyar aib. Para pembeli diberikan kesempatan untuk memilih 

meneruskan ataupun membatalkan jual beli ketika terdapat jilbab yang 

mengalami kerusakan dengan batas waktu pengembalian 3 hari untuk pembeli 

biasa dan 7 hari untuk pedagang eceran namun pembatalan hanya dapat 

dilakukan dengan tukar barang saja. 

        khiyar rukyah terjadi ketika pembelian dilakukan dengan sistem 

pesanan yaitu  ketika jilbab pesanan telah datang  dan pembeli melihat barang 

pesanannya maka jika pesanan tidak sesuai diberikan hak memilih untuk 

membatalkan ataupun meneruskan jual beli secara grosir, namun pembatalan 

hanya bisa dilakukan dengan hilangnya uang muka yaitu 10% atau barang 

harus tetap diambil kecuali jika kesalahan berasal dari pedagang besar maka 

jilbab bisa ditukar. 

     khiyar majelis diberikan pada saat pedagang dan calon pembeli 

melakukan proses tawar menawar harga dan saat memilih jenis jilbab yang di 
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inginkan, calon pembeli diberikan hak untuk meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli ketika proses transaksi sedang berlangsung. 

    Sedang khiyar syarat belum diterapkan oleh kelima pedagang jilbab 

grosir yang peneliti jadikan sampel  karena dianggap beresiko bagi pedagang 

jilbab grosir. Jika ada syarat penambahan waktu pengembalian maka 

ditakutkan jilbab akan mengalami penumpukan di toko sehingga beresiko 

mengalami kerugian karena jilbab lama akan sulit laku karena adanya jilbab 

jenis baru. 

B. Saran 

      Bagi penjual,ketika telah memberikan hak bagi pembeli untuk 

meneruskan ataupun membatalkan jual beli maka sebaiknya jika pembeli 

memilih melakukan pembatalan jual beli solusi yang diberikan berdasarkan 

atas kesepakatan bersama sehingga pihak lain tidak merasa dirugikan. 

     Bagi pembeli, untuk lebih memahami bagaimana proses jual beli yang 

diterapkan pada pedagang dan mengetahui bagaimana cara pengembalian 

barang sehingga penukaran barang sehingga tidak ada kendala yang akan 

menyebabkan pada kerugian antara kedua belah pihak.  
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ALAT PENGUMPUL DATA(APD) 

 

 

PENERAPAN PRINSIP KHIYAR DALAM TRANSAKSI JUAL BELI 

JILBAB SECARA GROSIR DI PASAR CENDRAWASIH KOTA METRO 

 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan Pedagang Jilbab Secara Grosir Di Pasar Cendrawasih 

a. Sejak kapan berjualan Jilbab secara grosir di pasar cendrawasih? 

b. Berapakan minimal jumlah pembelian jilbab secara grosir yang anda 

tentukan? 

c. apa saja yang Jenis Jilbab anda jual? 

d. Bagaimanakah sistem jual beli pada toko anda? Mohon jelaskan? 

e. Apakah anda memberikan hak bagi pembeli untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli jilbab secara grosir? 

f. Apakah anda memberikan hak memilih meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli jika ada pembeli yang ingin membatalkan 

pembelian jilbab secara grosir karena jilbab mengalami rusak?  

g. Apakah anda memberikan hak memilih meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli jika ada pembeli yang melakukan pembatalan 

pemesanan jilbab secara grosir karena tidak sesuai dengan contoh 

yang diperlihatkan? 

h. Apakah anda memberikan hak memilih meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli jika ada pembeli yang ingin membatalkan 

pembelian jilbab secara grosir ketika masih ada di Toko? 
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i. Apakah anda memberikan hak memilih meneruskan ataupun 

membatalkan jual beli jika ada pembeli yang mensyaratkan waktu 

pengembalian jilbab? 

2. Wawancara Dengan Pembeli Di Pasar Cendrawasih 

a. Apa alasan anda membeli jilbab secara grosir? 

b. Apakah anda diberikan hak oleh penjual untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli jilbab secara grosir? 

c. Apakah anda diberikan hak oleh penjual untuk membatalkan 

pembelian jilbab yang telah anda beli ketika masih berada di toko? 

d. Apakah anda diberikan hak oleh penjual jika anda ingin 

mengembalikan jilbab yang sudah dibeli karena cacat?  

e. Apakah anda diberikan hak oleh penjual jika anda melakukan 

pembatalan pemesanan jilbab karena tidak sesuai dengan contoh yang 

diperlihatkan pedagang? 

f. Apakah anda diberikan hak oleh penjual jika anda mensyaratkan 

waktu pengembalian jilbab jika jilbab tidak sesuai keinginan? 
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PENERAPAN PRINSIP KHIYAR 

DALAM TRANSAKSI JUAL BELI JILBAB SECARA GROSIR 

DI PASAR CENDRAWASIH KOTA METRO 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Penelitian Relevan 

 

BAB II KAJIAN TEORI 

A. Khiyar 

1. Pengertian Khiyar 

2. Dasar Hukum Khiyar 

a. Al-Quran 

b. Hadis 

c. Ijma 

3. Macam-Macam Khiyar 

a. Khiyar Majlis 

b. Khiyar Syarat 

c. Khiyar Aib 

d. Khiyar Ruyah 
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B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

2. Sumber Data Sekunder  

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Dokumentasi  

D. Tenkin Analisis Data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

E. Gambaran Umum Daerah Pasar Cendrawasih di Kota Metro 

4. Sejarah Berdirinya Pasar Cendrawasih Kota Metro 

5. Letak Geografis Pasar Cendrawasih Kota Metro 

6. Struktur Organisasi Pasar Cendrawasih Kota Metro  

F. Praktik Transaksi Jual Beli Jilbab Secara Grosir Di Pasar 

Cendrawasih Kota Metro 

G. Penerapan Prinsip Khiyar dalam Jual Beli Jilbab Secara Grosir di 

Pasar Cendrawasih Kota Metro 

H. Analisis Penerapan Prinsip Khiyar dalam Jual Beli Jilbab Secara 

Grosir di Pasar Cendrawasih Kota Metro 

 

BAB V     KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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A. Poto Pedagang Jilbab Grosir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. Toko Cahaya Muda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. Toko Nevi Hijab 
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Gb. Toko Titipan Ilahi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. Toko Diana 
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Gb. Toko Yanti Scraf 

 

B. Pembeli Jilbab Grosir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Dinas Perdagangan 
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